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SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL-TANGGAL 30 SEPTEMBER 2015 (TIDAK DIAUDIT) DAN 2014
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Kami yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Nama » Jefri Junaedi
Alamat Kantor - Axa Tower Lt. 32 JI. Prof. Dr. Satrio Kav. 18, Jakarta Selatan
Nomor Telepon : 021-30056255
Jabatan : Direktur Utama

2. Nama . Roby Tan
Alamat Kantor : Axa Tower Lt. 32 JI. Prof. Dr. Satrio Kav. 18, Jakarta Selatan
Nomor Telepon : 021-30056255
Jabatan . Direktur

Menyatakan bahwa :

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan PT Mitra Komunikasi Nusantara
Tbk;

2. Laporan keuangan PT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk telah disusun dan disajikan sesuai dengan
standar Akuntansi Keuangan di Indonesia;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan PT Mitra Komunikasi Nusantara Thk telah dimuat secara
lengkap dan benar,;

b. Laporan keuangan PT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk tidak mengandung informasi atau fakta
material yang tidak benar dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material;

4. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern dalam PT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk.

Demikian Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 30 Oktober 2015
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Jefri Junaedi ™ Roby Tan
Direktur Utama ot Direktur

karta Pusat

Correspondence Addr er Floor 32, Suite 3-5. JI. Prof. : rta Selatan




PT MITRA KOMUNIKASI NUSANTARA Tbk

LAPORAN POSIS| KEUANGAN

30 SEPTEMBER 2015, 31 DESEMBER 2014 DAN 2013
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan Setara Kas

Piutang Usaha

Piutang Lain-lain - Pihak Berelasi
Persediaan

Pajak Dibayar di Muka

Beban Dibayar di Muka

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Aset Pajak Tangguhan

Aset Tetap
Aset tetap setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar Rp.
6.356.223.927 untuk 30 September 2015, Rp. 4.787.735.056 untuk 31
Desember 2014 dan Rp. 4.150.881.961 untuk 31 Desember 2013.

Aset Lain-lain
Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Hutang Bank

Hutang Usaha

Hutang Pajak

Hutang Pembiayaan Konsumen

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Hutang Pembiayaan Konsumen
Hutang Kepada Pihak Ketiga
Liabilitas Imbalan Pasca-kerja

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang
Jumlah Liabilitas

EKUITAS

Modal Saham - Nilai nominal saham Rp. 100 per saham pada tanggal

30 September 2015 dan Rp. 50.000 per saham pada tanggal 31

Desember 2014 dan 2013
Modal dasar 2.000.000.000 saham per 30 September 2015,
4.000.000 saham per 31 Desember 2014 dan 50.000 saham per
31 Desember 2013
Modal ditempatkan dan disetor penuh 800.000.000 saham per 30
September 2015, 1.600.000 saham per 31 Desember 2014 dan
12.500 saham per 31 Desember 2013.

Keuntungan Aktuaria

Saldo Laba

Jumlah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan 30 September 2015 31 Desember 2014 31 Desember 2013
2.4,28 29 1.125.280.717 3.632.381.499 60.081.992.137
2,5,28, 29 32.811.792.982 73.576.568.588 60.946.575.924

2,6,25,28 29 - 6.424.840.500 -
240 74.325.769.587 38.554.300.800 203.886.605.983

13a 2.585.866.203 1.738.673 20.624.210.008

2.8 468.324.343 431.442.590 4537.172.729
111.317.033.832 122.621.272.650 350.076.556.782

2;:3,13E 477.558.293 435.289.376 252.404.823

2,3,9
8.689.960 546 10.184.524 417 17.560.771.433
10 - - 4.765.734.262
9.167.518.839 10.619.813.793 22.578.910.518
120.484.552.671 133.241.086.443 372.655.467.300
2,11,28,29 21.226.388.888 45.000.000.000 185.637.235.305
2,12,28, 29 3.914.261.301 2.317 454 .808 123.615.684.096

2,3,13b 2.795.703.846 1.207.933.611 502.756.898

2,14,28 28 36.244.192 94.486.480 295.400.068

27.972.598.227 48.619.874.899 310.051.076.367
2,14, 28,29 - - 118.373.448
2,15,28,29 - - 39.592.955.447

2,3,16 1.810.233.169 1.549.682.355 818.144.144

1.910.233.169 1.5649.682.355 40.529.473.039
29.882.831.396 50.169.557.254 350.580.548.406
17

80.000.000.000
10.815.242
10.590.906.033

80.000.000.000
10.815.242
3.060.713.947

625.000.000
236.142.294
21.213.776.600

90.601.721.275

83.071.529.189

22.074.917.894

120.484.552.671

133.241.086.443

372.655.467.300

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan
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PT MITRA KOMUNIKASI NUSANTARA Tbk

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 30 SEPTEMBER 2015 (TIDAK DIAUDIT) DAN 2014
DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2014 DAN 2013

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Penjualan
Beban Pokok Penjualan
Laba Kotor
Beban Penjualan
Beban Umum dan Administrasi
Pendapatan (Beban) Usaha Lainnya - Neto
Laba Usaha
Pendapatan (Beban) Keuangan
Pendapatan Keuangan
Beban Keuangan
Jumlah Beban Keuangan - Neto
Laba Sebelum Pajak Penghasilan
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan
Kini
Tangguhan
Beban Pajak Penghasilan - Neto

Laba Neto Periode Berjalan

Pendapatan Komprehensif Lain

Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi
Pengukuran kembali imbalan pasca-kerja

Terkait pajak penghasilan

Pendapatan (kerugian) komprehensif lain periode

berjalan, setelah dikurangi pajak
Laba Komprehensif Periode Berjalan

Laba Komprehensif Per Saham

Catatan 30 September 2015 30 September 2014

(Disajikan kembali)

31 Desember 2014

31 Desember 2013

2,18 485.015.572.494 617.325.647.792

2,19 (460.205.338.351) (584.457.582.807)

847.376.723.318

(807.480.053.341)

626.443.941.853

(590.615.423.279)

24.810.234.143 32.828.064.985

39.896.669.977

35.828.518.674

2,20 (1.407.807.372) (6.887.013.719) (7.087.624.600) (4.456.669.030)
2,21 (9.509.465,993) (10.217.518.552) (15.278.369.380) (10.818.716.550)
2,22 2.164.524 = 1.451.728.340 (4.379.919.626)

13.895.125.302 15.723.531.714 18.982.404.327 16.173.213.468
2,23 : 12.366.008 1.500.716.169 1.543.773.930 1.716.850.869
2,23 (3.895.849.409) (10.127.946.672) (11.805.098.445) (8.153.561.686)

(3.883.483.401) (8.627.230.503)

(10.361.324.515)

(6.436.710.817)

10.011.641.901 7.096.301.211

8.621.079.812

9.736.502.651

2,3 13¢c (2 595 546.750) (1.642.802.000) (1.881.917.000) (3.461.992.250)
2,3 13¢c 60.475.022 135.027.360 107 775.535 136.828.494
(2.536.070.828) (1.507.774.540) (1.774.141.485) (3.325.163.756)

7.475.571.073 5.588.526.571 6.846.938.347 6.411.338.895

16 72.828.018 = (300.436.070) 279.790.933
13¢ (18.207.005) < 75.109.018 (69.947.733)
54.621.013 « (225.327.052) 209.843.200

7.530.192.086 5.588.526.571 6.621.611.295 6.621.182.095

24 g 2.493 4.139 529695

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang lidak terpisahkan dari laporan keuvangan secara keseluruhan



PT MITRA KOMUNIKASI NUSANTARA Tbk
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 30 SEPTEMBER 2015 (TIDAK DIAUDIT) DAN 2014

DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2014 DAN 2013
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Saldo 1 Januari 2013

Laba Neto 2013

Penghasilan Komprehensif Lain

Saldo 31 Desember 2013

Penambahan Modal Disetor (lihat Catatan 17)

Laba Neto
1 Januari 2014 - 30 September 2014

Laba Neto
1 Oktober 2014 - 31 Desember 2014

Kerugian Komprehensif Lain
Penambahan Modal Disetor (lihat Catatan 17)

Saldo 31 Desember 2014

Laba Neto
1 Januari 2015 - 30 September 2015

Penghasilan Komprehensif Lain

Saldo 30 September 2015

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

Keuntungan
(Kerugian)
Modal Aktuaria Saldo Laba Jumlah Ekuitas
625.000.000 26.299.094 14.802.436.705 15.453.735.799
- - 6.411.338.895 6.411 .338.895
- 209.843.200 - 208.843.200
625.000.000 236.142.294 21.213.775.600 22.074.917.894
54.375.000.000 - - 54.375.000.000
- - 5.588.526.571 5.688.526.571
- - 1.258.411.776 1.258.411.776
4 (225.327.052) . (225.327.052)
25.000.000.000 - (25.000.000.000) -
80.000.000.000 10.815.242 3.060.713.947 83.071.529.189
- - 7.475.571.073 7.475.571.073
- - 54.621.013 54.621.013
80.000.000.000 10.815.242 10.590.906.033 90.601.721.275




LAPORAN ARUS KAS

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 30 SEPTEMBER 2015 (TIDAK DIAUDIT) DAN 2014

DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2014 DAN 2013

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas kepada pemasok
Pembayaran kas kepada karyawan
Penerimaan dari (pembayaran untuk) kas operasi lainnya

Kas yang dihasilkan dari (digunakan untuk) aktivitas operasi

Pembayaran pajak penghasilan badan
Pendapatan keuangan (lihat Catatan 23)
Pembayaran beban keuangan

Arus Kas Neto Diperoleh Dari (Digunakan Untuk)
Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset tetap (lihat Catatan 9)
Uang muka pembelian aset tetap
Penjualan aset tetap (lihat Catatan 9)
Aset lain-lain

Arus Kas Neto Diperoleh Dari (Digunakan Untuk)
Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan (Pembayaran) Hutang Bank
Penerimaan (Pembayaran) Pinjaman Pihak Ketiga
Pembayaran Hutang Pembiayaan Konsumen
Penambahan Modal Disetor

Arus Kas Neto Diperoleh Dari (Digunakan Untuk)
Aktivitas Pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN SETARA KAS
KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE

KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE

30 September 2015

30 September 2014

31 Desember 2014

31 Desember 2013

525780.348.100
(494.380.000.645)

(3.012.666.404)
(8.615.418.708)

623.194.500.554
(561.349.221.379)
(5.348.131.886)
(4.717.945.780)

834.746.730.654
(763.445.977.446)

(6.971.394.794)
5.805.852.395

609.208.506.242
(661.872.992.634)
(4.412.193.600)
(27.448.598.717)

19.772.262.343

(914.941.824)
12.366.008
(3.895.849.409)

51.779.201.509

(1.083.272.424)
1.500.716.169
(10.093.549.762)

70.135.210.808

(1.314.403.678)
1.543.773.930
(11.824.712.420)

(84.525.278.709)

(3.217.830.129)
1.716.850.869
(8.076.737.468)

14.973.837.118

42.103.095.492

58.539.868.641

(94.102.995.436)

(73.925.000)

(48.366.951)
(1.937.062.940)

(48.366.951)
4.765.734.262
£.467.831.197

(2.333.577.021)
(1.538.461.537)

(73.925.000)

(1.985.429.891)

11.184.998.508

(3.872.038.558)

(23.773.611.112)
6.424.840.500
(58.242.288)

(114.280.235.305)
(39.592.955 447)

(295.400.068)
54.375.000.000

(140.637.235.305)

(39.592.955.447)

(319.287.036)
54.375.000.000

86.811.641.205
20.182.850.337
(373.484.952)

(17.407.012.900)

(99.793.590.820)

(126.174.477.788)

106.621.006.590

(2.507.100.782)

(59.675.925.219)

(56.449.610.638)

8.645.972.595

3.632.381.499

60,081,992.137

60.081.992.137

51.436.019.542

1.125.280.717

406.066.918

3.632.381.499

60.081.992.137

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dar laporan keuangan secara keseluruhan
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PT MITRA KOMUNIKASI NUSANTARA Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 30 SEPTEMBER 2015 (TIDAK DIAUDIT) DAN 2014
DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2014 DAN 201:

1. UMUM
a. Pendirian Perusahaan dan Informasi Umum

PT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk (Perusahaan), didirikan berdasarkan Akta No. 27 tanggal 14 Juli 2008 dari Ny. Rose Takarina, SH, Notaris di Jakarta.
Akta pendirian telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui Surat Keputusannya No. AHU-0065638.AH.01.09
Tahun 2008 tanggal 31 Juli 2008.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta No. 179 tanggal 17 Juni 2015 dari Tn. Hasbullah Abdul
Rasyid, SH., M.Kn, Notaris di Jakarta mengenai pemecahan nilai nominal saham dan peningkatan modal dasar Perusahaan menjadi 2.000.000.000 lembar
saham atau sebesar Rp. 200.000.000.000.

Perubahan akta tersebut telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.
AHU-0937989.AH.01.02 Tahun 2015 tanggal 24 Juni 2015

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, maksud dan tujuan Perusahaan adalah berusaha dalam bidang perdagangan, pembangunan,
industri, jasa, pertambangan, pengangkutan darat, percetakan dan pertanian.

Perusahaan saat ini bergerak dalam perdagangan umum terutama telepon seluler (smartphone), alat elektronik dan pulsa.
Perusahaan berlokasi di Axa Tower Lt. 32, Suite 3-5, JI. Prof. Dr. Satrio, Kav. 18, Jakarta Selatan
Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2008

b. Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit dan Karyawan

Susunan Dewan Komisaris, Dewan Direksi dan Komite Audit Perusahaan pada tanggal 30 September 2015, 31 Desember 2014 dan 2013 adalah sebagal

30 September 2015 31 Desember 2014 31 Desember 2013
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Tn. Santoso Widjojo Tn. Edi Siswanto Ny. Henny Setiawan
Komisaris : Tn. Victor Antonio Kohar
Komisaris Independen . Tn. Ade Amrita
Dewan Direksi
Direktur Utama : Tn. Jefri Junaedi Tn. H. Nino Amir Rajab Pohan Tn. H. Nino Amir Rajab Pohan
Direktur Utama g Tn. Roby Tan
Direktur : Tn. H. Nino Amir Rajab Pohan
Direktur Independen
Komite Audit
Ketua : Ade Ambrita
Anggota : Jhon Baginda Siregar
Anggota : Soni Arivita

Personel manajemen kunci Perusahaan adalah orang-orang yang mempunyai kewenangan dan tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin dan
mengendalikan aktivitas Perusahaan. Seluruh anggota Dewan Komisaris dan Direksi dianggap sebagai manajemen kunci Perusahaan

Pada tanggal 30 September 2015, 31 Desember 2014 dan 2013 jumlah keseluruhan karyawan tetap Perusahaan adalah 59 orang.

Entitas induk Perusahaan adalah PT Media Komunikasi Nusantara Korporindo Tbk. Entitas induk Perusahaan terakhir PT Media Komunikasi Nusantara
Korporindo Tbk adalah PT Monijess Investama

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAM
a. Kepatuhan Terhadap Standar Akuntansi Keuangan (SAK)

Laporan keuangan telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang meliputi Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan
Indonesia (DSAK-IAl) serta peraturan Badan Pengawas Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK yang fungsinya dialihkan kepada Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) sejak 1 Januari 2013), khususnya Peraturan No. VIIL.G.7, Lampiran dari Keputusan Ketua BAPEPAM-LK No. Kep 347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012
tentana “Penvaiian dan Penounakanan Laporan Keuanaan Fmiten atau Perusahaan Publik”

b. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun sesuai PSAK No. 1 (Revisi 2013) tentang *Penyajian Laporan Keuangan®. Dasar pengukuran yang digunakan adalah
berdasarkan biaya historis, kecuali untuk akun tertentu yang diukur berdasarkan pengukuran lain sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi terkait.

Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan konsisten dengan yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan untuk
tahun yang berakhir 31 Desember 2014, kecuali untuk penerapan beberapa ISAK baru yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2015 seperti yang
diunagkapkan dalam Catatan ini.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung, menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas yang diklasifikasikan dalam aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan.

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia mengharuskan manajemen untuk membuat pertimbangan,
estimasi dan asumsi yang mempengaruhi penerapan kebijakan akuntansi dan jumlah aset, liabilitas, pendapatan dan beban yang dilaporkan. Walaupun
estimasi ini dibuat berdasarkan pengetahuan terbaik dan pertimbangan atas kejadian dan tindakan saat ini, hasil yang sebenarnya mungkin berbeda dari
jumlah yang diestimasi. Hal-hal yang melibatkan pertimbangan atau kompleksitas yang lebih tinggi atau hal-hal di mana asumsi dan estimasi adalah
sianifikan terhadap lanoran keuanaoan diunakankan dalam Catatan 3 atas lanoran keuanaan



PT MITRA KOMUNIKAS| NUSANTARA Thk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 30 SEPTEMBER 2015 (TIDAK DIAUDIT) DAN 2014
DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2014 DAN 2013

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN (Lanjutan)

¢. Penerapan Standar Baru dan Revisi dan Interpretasi

Perusahaan telah mengadopsi untuk pertama kalinya beberapa PSAK baru dan revisi dan ISAK yang wajib untuk aplikasi efektif 1 Januari 2015. Perubahan
kebijakan akuntansi Perseroan telah dilakukan seperti yang dipersyaratkan sesuai dengan ketentuan transisi dalam standar masing-masing dan interpretasi.

Perusahaan telah menerapkan perubahan PSAK No. 1 (Revisi 2013) tentang "Penyajian Laporan Keuangan". PSAK No. 1 (Revisi 2013) memperkenalkan
pengelompokan item yang disajikan dalam pendapatan komprehensif lain. Item yang akan direklasifikasi ke [aporan laba rugi di masa depan harus disajikan
secara terpisah dari item yang tidak akan direklasifikasi. Perubahan-perubahan ini hanya mempengaruhi penyajian dan tidak memiliki dampak pada posisi
keuanaan atau kineria Perusahaan.

Di antaranya PSAK baru dan revisi dan ISAK, PSAK No. 24 (Revisi 2013) tentang "Imbalan Kerja" memiliki dampak yang signifikan terhadap laporan
keuangan Perusahaan sehubungan dengan pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan imbalan pasca kerja. Perubahan kebijakan akuntansi
Perusahaan adalah sebagai berikut:

(1) Semua keuntungan dan kerugian aktuaria segera diakui melalui pendapatan komprehensif lainnya, maka menghilangkan "pendekatan koridor" yang
diizinkan di versi PSAK No. 24 sehelumnya.

(2) Biaya jasa lalu diakui secara langsung dalam laporan laba rugi dan pendapatan komprehensif lain .

(3) Biaya bunga dan pengembalian yang diharapkan dari aset program diganti dengan jumlah bunga bersih yang dihitung dengan menggunakan tarif
diskon pada liabilitas/aset imbalan pasti.

Perusahaan telah menerapkan PSAK No. 24 (Revisi 2013) secara retrospektif pada periode berjalan sesuai dengan ketentuan transisi yang ditetapkan
dalam standar revisi. Laporan posisi keuangan periode komparatif yang disajikan, 1 Januari 2015/ 31 Desember 2014, 1 Januari 2014 / 31 Desember 2013
dan angka perbandingan telah disagjikan kembali dengan tepat. Penyesuaian yang dihasilkan dari perubahan kebijakan akuntansi di atas dirangkum dalam
tabel berikut:

1 Januari 2014/ 1 Januari 2014 /
31 Desember 2013 31 Desember 2013
(Disajikan sebelumnya) Penyesuaian (Penyajian kembali)
Laba rugi
Beban umum dan administrasi 10.538.925.618 (279.790.933) 10.818.716.551
Manfaat pajak tangguhan 66.880.761 69.947.733 136.828.494
Pendapatan komprehensif lainnya
Penghitungan kembaili liabilitas imbalan pasca kerja - 209.843.200 209.843.200
1 Januari 2015/ 1 Januari 2015 /
31 Desember 2014 31 Desember 2014
{Disajikan sebelumnya) Penyesuaian (Penyajian kembali)
Laba rugi
Beban umum dan administrasi 15.578.805.459 300.436.070 15.278.369.389
Manfaat pajak tangguhan 182.884.553 (75.109.018) 107.775.535
Pendapatan komprehensif lainnya
Penghitungan kembali liabilitas imbalan pasca kerja - (225.327.053) (225.327.053)

Penerapan dari standar baru dan revisi dan interpretasi berikut tidak menimbulkan perubahan yang signifikan terhadap kebijakan akuntansi Perusahaan dan
tidak berdampak material terhadap jumlah yang dilaporkan untuk periode keuangan saat ini atau sebelumnya:

- PSAK No. 4 (Revisi 2013) tentang "Laporan Keuangan Tersendiri"

- PSAK No. 15 (Revisi 2013) tentang "Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama"
- PSAK No. 46 (Revisi 2014) tentang "Pajak Penghasilan”

- PSAK No. 48 (Revisi 2014) tentang “Penurunan Nilai Aset”

- PSAK No. 50 (Revisi 2014) tentang "Instrumen Keuangan: Penyajian”

- PSAK No. 55 (Revisi 2014) tentang "Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”
- PSAK No. 60 (Revisi 2014) tentang "Instrumen Keuangan: Pengungkapan”

- PSAK No. 65 tentang "Laporan Keuangan Konsolidasian"

- PSAK No. 66 tentang "Pengaturan Bersama"

- PSAK No. 67 tentang "Pengungkapan Kepentingan dalam Entitas Lain"

- PSAK No. 68 tentang "Pengukuran Nilai Wajar"

- ISAK No. 26 tentang "Pengukuran Kembali Derivatif Melekat"

. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

Mata Uang Fungsional dan Penyajian
Laporan keuangan disajikan dalam Rupiah yang merupakan mata uang fungsional Perusahaan.

Transaksi dan Saldo

Transaksi dalam mata uang asing dicatat ke mata uang Rupiah dengan menggunakan kurs yang berlaku pada tanggal transaksi. Pada tanggal laporan
posisi keuangan , aset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing disesuaikan untuk mencerminkan kurs tengah yang ditetapkan oleh Bank Indonesia
yang berlaku pada tanggal tersebut. Pos non-moneter dalam mata uang asing yang diukur berdasarkan nilai historis tidak dijabarkan kembali.

Selisih kurs yang timbul atas penyelesaian pos-pos moneter dan penjabaran kembali pos-pos moneter diakui pada laporan laba rugi dan pendapatan
komprehensif lain.
Kurs yang digunakan per satuan mata uang asing terhadap Rupiah (dalam Rupiah penuh) adalah sebagai berikut:

30 September 2015 31 Desember 2014 31 Desember 2013

1 Dollar Amerika Serikat 14.657 12.440 12.189
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e. Transaksi dengan Pihak Berelasi

Sesuai dengan PSAK No. 7 (Revisi 2010), "“Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”, suatu pihak dianggap berelasi jika salah satu pihak memiliki kemampuan
untuk mengendalikan (dengan cara kepemilikan, secara langsung atau tidak langsung) atau mempunyai pengaruh signifikan (dengan cara partisipasi dalam
kebijakan keuangan dan operasional) atas pihak lain dalam mengambil keputusan keuangan dan operasional.

Seluruh transaksi dan saldo yang signifikan dengan pihak-pihak berelasi diungkapkan dalam laporan keuangan .
Instrumen Keuangan
Aset Keuangan

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, pinjaman yang diberikan dan piutang, investasi dimiliki
hingga jatuh tempo, atau aset keuangan tersedia untuk dijual, yang sesuai.

Manajemen menentukan klasifikasi aset keuangan tersebut pada pengakuan awal tergantung pada tujuan perolehan aset keuangan dan jika diperbolehkan
dan sesuai, serta mengevaluasinya pada setiap tanggal pelaporan

Aset keuangan diakui apabila Perusahaan memiliki hak kontraktual untuk menerima kas atau aset keuangan lainnya dari entitas lain. Seluruh pembelian
atau penjualan aset keuangan secara reguler diakui dengan menggunakan akuntansi tanggal transaksi yaitu tanggal di mana Perusahaan berketetapan
untuk membeli atau menijual suatu aset keuanaan.

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan diukur pada nilai wajar ditambah biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung, kecuali untuk aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi (fair value through profit or loss) (FVTPL). Adapun aset keuangan yang diukur pada FVTPL pada
saat pengakuan awal juga diukur sebesar nilai wajar namun biaya transaksi yang timbul seluruhnya langsung dibebankan ke laporan laba rugi dan
pendapatan komprehensif lain .

Perusahaan dapat mengklasifikasikan aset keuangannya dalam kategori berikut: (i) aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dan
pendapatan komprehensif lain, (ii) pinjaman yang diberikan dan piutang, (iii) investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo dan (iv) aset keuangan yang tersedia
untuk diiual.

Pada tanggal 30 September 2015, 31 Desember 2014 dan 2013, Perusahaan hanya memiliki aset keuangan yang diklasifikasikan sebagai pinjaman yang
diberikan dan piutang. Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan non-derivatif dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan yang tidak
memiliki kuotasi di pasar aktif. Aset keuangan tersebut diklasifikasikan sebagai aset lancar apabila jatuh tempo kurang dari dari dua belas bulan, jika tidak,
diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar. Pinjaman yang diberikan dan piutang Perusahaan terdiri dari kas dan setara kas, piutang usaha dan piutang lain-
lain - pihak berelasi sebagaimana disajikan di dalam laporan posisi keuangan.

Pinjaman yang diberikan dan piutang pada awalnya diakui sebesar nilai wajamya ditambah biaya transaksi dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan
yang diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif dikurangi penurunan nilai. Aset keuangan dihentikan pengakuannya ketika hak untuk
menerima arus kas dari aset telah berakhir atau telah ditransfer dan Perusahaan telah secara substansial mentransfer seluruh risiko dan manfaat
kepemilikan.

Liabilitas Keuangan

Perusahaan dapat mengklasifikasikan liabilitas keuangannya dalam dua kategori (i) pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain dan (i) liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi.

Pada tanggal 30 September 2015, 31 Desember 2014 dan 2013, Perusahaan memiliki liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi
yang terdiri dari hutang bank, hutang usaha, hutang pembiayaan konsumen dan hutang kepada pihak ketiga. Setelah pengakuan awal yaitu sebesar nilai
wajar ditambah biaya transaksi, Perusahaan mengukur seluruh liabilitas keuangan pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku
bunga efektif. Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya pada saat liabilitas tersebut dilepaskan atau dibatalkan atau kadaluarsa.

Saling Hapus Antar Aset dan Liabilitas Keuangan

Aset dan liabilitas keuangan dapat saling hapus dan nilai bersihnya disajikan dalam laporan posisi keuangan , jika dan hanya jika, 1) Perusahaan saat ini
memiliki hak yang berkekuatan hukum dengan pihak lain untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut dan 2) berniat untuk
menvelesaikan secara neto atau untuk merealisasikan aset dan menvelesaikan liabilitasnya secara simultan.

Estimasi Nilai Wajar

Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar aktif ditentukan berdasarkan kuotasi harga penawaran pasar untuk aset dan harga
yang ditawarkan atas liabilitas yang berlaku pada tanggal laporan posisi keuangan menggunakan harga yang dipublikasikan secara rutin dan berasal dari
sumber vang terpercaya tanpa dikuranai biava transaksi.

Apabila pasar untuk suatu instrumen keuangan tidak aktif, Perusahaan dapat menetapkan nilai wajar dengan menggunakan teknik penilaian yang meliputi
penggunaan transaksi pasar wajar terkini antar pihak-pihak yang memiliki pengetahuan memadai dan berkeinginan, referensi nilai wajar terkini dari
instrumen lain vana secara substansial sama. analisis arus kas yang didiskonto atau model penetapan harga opsi.

. Penurunan Nilai Aset Keuangan

Pada setiap tanggal laporan posisi keuangan , manajemen menilai apakah terdapat bukti yang objektif bahwa aset keuangan atau kelompok aset keuangan
mengalami penurunan nilai. Aset keuangan atau kelompok aset keuangan diturunkan nilainya dan kerugian penurunan nilai telah terjadi, jika dan hanya jika,
terdapat bukti obiektif penurunan nilai.

Untuk aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi, kerugian penurunan nilai diukur sebagai selisih antara jumlah tercatat aset dengan nilai
kini estimasi arus kas masa depan yang didiskontokan menggunakan suku bunga efektif pada saat pengakuan awal dari aset tersebut. Jumlah tercatat aset
tersebut dikurangi baik secara langsung maupun melalui akun penyisihan. Jumlah kerugian yang terjadi diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain .

Manajemen untuk pertama kali akan menentukan buktl objektif penurunan nilai individual atas aset keuangan yang signifikan secara individual. Jika tidak
terdapat bukti objektif mengenai penurunan nilai aset keuangan secara individual, maka aset tersebut dimasukkan ke dalam kelompok aset keuangan
denaan risiko kredit vana serupa dan menentukan penurunan nilai secara kolektif.
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h. Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas dan bank yang tidak dibatasi penggunaannya dan deposito berjangka yang jatuh tempo dalam 3 bulan dan tidak
dipergunakan sebagai jaminan serta tidak dibatasi penggunaannya.

Beban Dibayar di Muka

Beban dibayar dimuka diamortisasi selama masa manfaat masing-masing biaya dengan menggunakan metode garis lurus.

Persediaan

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah antara biaya perolehan atau nilai realisasi bersih (the lower cost or net realizable value ). Beban
perolehan ditentukan dengan metode rata-rata tertimbang (weighted average method).

Ketika persediaan dijual, nilai perolehan dari persediaan tersebut dicatat sebagai beban pada periode yang sama saat penjualan diakui. Jumlah penurunan
nilai persediaan menggunakan nilai realisasi bersih dan semua kerugian persediaan dicatat sebagai beban pada saat hal tersebut terjadi.

Jumlah setiap pemulinan penyisihan penurunan nilai persediaan karena peningkatan kembali nilai realisasi bersih, diakui sebagai pengurangan terhadap
jumiah persediaan yang diakui sebagai beban pada periode terjadinya pemulihan tersebut.

Penyisihan persediaan usang dan penurunan nilai persediaan ditentukan berdasarkan hasil penelaahan terhadap keadaan persediaan pada akhir tahun

. AsetTetap

Pada saat pengakuan awal aset tetap diukur pada biaya perolehan yang meliputi harga pembelian, biaya pinjaman dan biaya lainnya yang dapat
diatribusikan secara langsung untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi yang diperlukan. Biaya perolehan juga termasuk biaya penggantian bagian aset
tetap saat biaya tersebut terjadi, jika memenuhi kriteria pengakuan. Setelah pengakuan awal, Perusahaan menggunakan model biaya di mana seluruh aset
tetap diukur sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai (jika ada). Seluruh biaya pemeliharaan dan
perbaikan yang tidak memenuhi kriteria pengakuan diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain pada saat terjadinya.

Beban pengurusan legal awal untuk hak atas tanah diakui sebagai bagian dari biaya perolehan tanah, dan biaya ini tidak disusutkan. Biaya yang berkaitan
dengan perpanjangan hak atas tanah diakui sebagai beban ditangguhkan dan diamortisasi selama periode hak atas tanah atau manfaat ekonomi tanah,
mana vana lebih pendek.

Penyusutan dihitung sejak aset tetap siap untuk digunakan dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis aset
tetap yang bersangkutan sebagai berikut :

Keterangan Tahun
Tanah dan Bangunan 20
Kendaraan 4
Peralatan Kantor 4

Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan metode penyusutan ditelaah setiap akhir tahun dan pengaruh dari setiap perubahan estimasi akuntansi diakui
secara prospektif.

Suatu aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan atau ketika tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang diharapkan dari penggunaan
atau pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari penghentian pengakuan aset (dihitung sebagai perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan dan
jumlah tercatat dari aset tetap) diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain pada tahun aset tersebut dihentikan pengakuannya.

Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

Aset yang diamortisasi diuji untuk penurunan nilai apabila terdapat peristiwa atau perubahan keadaan yang mengindikasikan bahwa jumlah tercatat aset
tidak dapat diperoleh kembali. Kerugian penurunan nilai diakui untuk jumlah di mana jumlah tercatat aset melebihi jumiah terpulihkannya. Jumlah
terpulihkan adalah jumiah yang lebih tinggi antara nilai wajar aset dikurangi biaya untuk menjual atau nilai pakai. Untuk tujuan pengujian terhadap
penurunan nilai, aset dikelompokkan hingga unit terkecil yang dapat teridentifikasi dalam menghasilkan arus kas yang terpisah (unit penghasil kas). Aset non-
keuangan yang mengalami penurunan nilai ditelaah untuk kemungkinan pembalikkan atas penurunan nilai tersebut pada setiap tanggal pelaporan.

. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan diukur pada nilai wajar dari imbalan yang diterima atau piutang atas penjualan barang dari aktivitas normal Perusahaan. Pendapatan disajikan
setelah dikurangi pajak pertambahan nilai, retur, potongan harga dan diskon. Pendapatan diakui apabila besar kemungkinan manfaat ekonomi akan
mengalir kepada Perusahaan dan pendapatan tersebut dapat diukur secara andal. Kriteria pengakuan tertentu berikut harus dipenuhi sebelum pengakuan
pendapatan diakui :

.  Penjualan barang dagang
Pendapatan dari penjualan barang diakui pada saat risiko dan manfaat kepemilikan secara signifikan telah dialihkan kepada pelanggan. Hal ini biasanya
terjadi pada saat barang diserahkan dan pelanggan telah menerima barang tersebut

Il. Pendapatan bunga
Pendapatan bunga diakui atas dasar proporsi waktu dengan menggunakan metode suku bunga efekif.

Beban diakui pada saat terjadinya (basis akrual).
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n. Liabilitas Imbalan Pasca Kerja

Perusahaan menyediakan imbalan pasca kerja pasti kepada karyawannya sesuai dengan Undang-undang Ketenagakerjaan Indonesia No. 13/2003. Tidak
ada pendanaan yang telah dibuat untuk program imbalan pasti ini.

Liabilitas neto Perusahaan atas program imbalan pasti dihitung dari nilai kini liabilitas imbalan pasca kerja pasti pada akhir periode pelaporan dikurangi nilai
wajar aset program, jika ada. Perhitungan liabilitas imbalan pascakerja dilakukan dengan menggunakan metode Projected Unit Credit dalam perhitungan
aktuaria vana dilakukan setiap akhir periode pelaporan.

Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasca kerja, meliputi a) keuntungan dan kerugian aktuarial, b) imbal hasil atas aset program, tidak termasuk bunga,
dan c) setiap perubahan dampak batas atas aset, tidak termasuk bunga, diakui di penghasilan komprehensif lain pada saat terjadinya. Pengukuran kembali
tidak direklasifikasi ke laba ruai pada periode berikutnva.

Ketika program imbalan berubah atau terdapat kurtailmen atas program, bagian imbalan yang berubah terkait biaya jasa lalu, atau keuntungan atau kerugian
kurtailmen, diakui di laba rugi pada saat terdapat perubahan atau kurtailmen atas program.

Perusahaan menentukan (penghasilan) beban bunga neto atas (aset) liabilitas imbalan pasca kerja neto dengan menerapkan tingkat bunga diskonto pada
awal periode pelaporan tahunan untuk mengukur liabilitas imbalan pasca kerja selama periode berjalan.

Perusahaan mengakui keuntungan dan kerugian atas penyelesaian liabilitas imbalan pasca kerja pada saat penyelesaian terjadi. keuntungan atau kerugian
atas penyelesaian merupakan selisih antara nilai kini liabilitas imbalan pascakerja yang ditetapkan pada tanggal penyelesaian dengan harga penyelesaian,
termasuk setiap aset program yang dialihkan dan setiap pembayaran yang dilakukan secara langsung oleh Perusahaan sehubungan dengan penyelesaian
tersebut.

Perusahaan mengakui (1) biaya jasa, yang terdiri dari biaya jasa kini, biaya jasa lalu, dan setiap keuntungan atau kerugian atas penyelesaian, dan (2)
penghasilan atau beban bunga neto di laha rugi pada saat terjadinya.

. Sewa

Suatu perjanjian, yang meliputi suatu transaksi atau serangkaian transaksi, merupakan perjanjian sewa atau perjanjian yang mengandung sewa jika
Perusahaan menentukan bahwa perjanjian tersebut memberikan hak untuk menggunakan suatu aset atau sekelompok aset selama periode tertentu sebagai
imbalan atas pembayaran atau serangkaian pembayaran. Pertimbangan tersebut dibuat berdasarkan hasil evaluasi terhadap substansi perjanjian terlepas
dari bentuk formal dari perianiian sewa tersebut.

i. Asetyang diperoleh dengan sewa pembiayaan

Sewa aset tetap di mana Perusahaan mengasumsikan telah menerima pengalihan seluruh risiko dan manfaat kepemilikan aset secara substansial
diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan. Sewa pembiayaan dikapitalisasi pada awal sewa sebesar jumlah yang lebih rendah antara nilai wajar aset
sewaan atau nilai kini dari pembayaran sewa minimum. Setiap pembayaran sewa dialokasikan antara bagian liabilitas dan beban keuangan sedemikian
rupa sehingga menghasilkan tingkat suku bunga yang konstan atas saldo liabilitas. Jumlah liabilitas sewa, setelah dikurangi beban keuangan, termasuk
dalam liabilitas sewa pembiayaan. Beban bunga dibebankan ke dalam laporan laba rugi dan komprehensif lain selama periode sewa sedemikian rupa
sehingga menghasilkan suatu tingkat bunga konstan atas saldo liabilitas dari setiap periode.

Aset sewaan yang dikapitalisasi disusutkan selama masa manfaat aset kecuali jika tidak ada kepastian yang memadai bahwa Perusahaan akan
mendapatkan hak kepemilikan pada akhir masa sewa, dalam hal tersebut maka aset sewaan disusutkan selama periode yang lebih pendek antara umur
manfaat aset dan masa sewa.

i. Sewa Operasisebagai lessee

Ketika sebagian besar risiko dan manfaat kepemilikan aset tetap berada ditangan lessor, maka suatu sewa diklasifikasi sebagai sewa operasi.
Pembayaran sewa diakui sebagai beban dalam laporan laba rugi dan pendapatan komprehensif lain dengan metode garis lurus selama masa sewa.

. Pajak Penghasilan

Beban pajak penghasilan terdiri dari jumlah beban pajak kini dan pajak tangguhan.

Pajak diakui sebagal pendapatan atau beban dan termasuk dalam laba rugi untuk periode berjalan, kecuali pajak yang timbul dari transaksi atau kejadian
yang diakui di luar laba rugi. Pajak terkait dengan pos yang diakui dalam pendapatan komprehensif lain, diakui dalam pendapatan komprehensif lain dan
pajak terkait dengan pos yang diakui langsung di ekuitas, diakui langsung di ekuitas.

i.  Pajak penghasilan kini

Aset (liabilitas) pajak kini ditentukan sebesar jumlah ekspektasi restitusi dari (atau dibayarkan kepada) otoritas perpajakan yang dihitung menggunakan
tarif pajak (dan peraturan perpajakan) yang telah berlaku atau secara substantif telah berlaku pada tanggal laporan posisi keuangan .

Manajemen secara berkala mengevaluasi jumlah yang dilaporkan di dalam Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) terkait dengan keadaan di mana
peraturan pajak yang berlaku memeriukan interpretasi dan, jika diperlukan, manajemen akan menghitung provisi atas jumlah yang mungkin timbul.

ii. Pajak penghasilan tangguhan

Pajak tangguhan diakui dengan menggunakan metode liabilitas atas perbedaan temporer antara dasar pengenaan pajak dari aset dan liabilitas dan
jumlah tercatatnya untuk tujuan pelaporan keuangan . Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua perbedaan temporer kena pajak, kecuali bagi
liabilitas pajak tangguhan yang berasal dari (a) pengakuan awal goodwill; atau (b) pada saat pengakuan awal aset atau liabilitas dari transaksi yang (i)
bukan transaksi kombinasi bisnis, dan (i) pada waktu transaksi tidak mempengaruhi laba akuntansi dan laba kena pajak/rugi pajak.

Aset pajak tangguhan diakui untuk seluruh perbedaan temporer yang dapat dikurangkan dan akumulasi rugi fiskal belum dikompensasi, bila
kemungkinan besar laba kena pajak akan tersedia sehingga perbedaan temporer dapat dikurangkan, dan rugi fiskal belum dikompensasi, dapat
dimanfaatkan, kecuali jika aset pajak tangguhan timbul dari pengakuan awal aset atau liabilitas dalam transaksi yang (a) bukan transaksi kombinasi
bisnis dan; (b) tidak mempengaruhi laba akuntansi maupun laba kena pajak/rugi pajak.
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN (Lanjutan)
p. Pajak Penghasilan (Lanjutan)
i. Pajak penghasilan tangguhan (Lanjutan)
Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah pada setiap tanggal pelaporan dan jumlah tercatat aset pajak tangguhan tersebut diturunkan apabila laba
fiskal mungkin tidak memadai untuk mengkompensasi sebagian atau semua manfaat aset pajak tangguhan. Pada setiap tanggal pelaporan,

Perusahaan menilai kembali aset pajak tangguhan yang tidak diakui. Perusahaan mengakui aset pajak tangguhan yang sebelumnya tidak diakui apabila
besar kemungkinan bahwa laba fiskal pada masa yang akan datang akan tersedia untuk pemulihannya.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak yang diharapkan berlaku pada tahun saat aset dipulihkan atau liabilitas
diselesaikan berdasarkan tarif pajak dan peraturan pajak yang berlaku atau secara substantif telah berlaku pada tanggal pelaporan.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan dapat saling hapus, jika dan hanya jika, (a) memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk melakukan
saling hapus antara aset dan liabilitas pajak kini dan (b) aset serta liabilitas pajak tangguhan tersebut terkait dengan pajak penghasilan yang dikenakan
oleh otoritas perpajakan yang sama.

Perubahan terhadap liabilitas perpajakan Perusahaan diakui pada saat Surat Ketetapan Pajak ("SKP") diterima dan/atau, jika Perusahaan mengajukan
keberatan dan/atau banding, pada saat keputusan atas keberatan dan/atau banding tersebut telah ditetapkan.

PERTIMBANGAN, ESTIMAS| DAN ASUMSI AKUNTANSI SIGNIFIKAN

Penyusunan laporan keuangan Perusahaan mengharuskan manajemen untuk membuat pertimbangan, estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumiah yang
dilaporkan dari pendapatan, beban, aset dan liabilitas, dan pengungkapan atas liabilitas kontinjensi, pada akhir tahun pelaporan. Ketidakpastian mengenai
asumsi dan estimasi tersebut dapat mengakibatkan penyesuaian material terhadap jumlah tercatat aset dan liabilitas dalam tahun-tahun pelaporan berikutnya.
Pertimbangan dalam Penerapan Kebijakan Akuntansi

Dalam proses penerapan kebijakan akuntansi Perusahaan, manajemen telah membuat pertimbangan berikut, selain yang telah tercakup dalam estimasi, yang
memiliki dampak signifikan atas jumlah-jumlah yang diakui dalam laporan keuangan :

Penentuan Mata Uang Fungsional

Mata uang fungsional Perusahaan adalah mata uang dari lingkungan ekonomi utama di mana entitas tersebut beroperasi. Mata uang tersebut adalah mata

_uang yang mempengaruhi pendapatan dan biaya dari Perusahaan. Penentuan mata uang fungsional mungkin memeriukan pertimbangan karena berbagai

kompleksitas. antara lain. entitas dapat bertransaksi di lebih dari satu mata uana dalam keaiatan usahanva sehari-hari.

Klasifikasi Aset dan Liabilitas Keuangan

Perusahaan menetapkan klasifikasi atas aset dan liabilitas tertentu sebagai aset dan liabilitas keuangan dengan mempertimbangkan apakah definisi yang
ditetapkan dalam PSAK No. 55 telah terpenuhi. Aset dan liabilitas keuangan diakui dan dikelompokkan sesuai dengan kebijakan akuntansi Perusahaan seperti
diungkapkan pada Catatan 2 atas laporan kKeuangan .

Pajak Penghasilan

Pertimbangan signifikan dilakukan dalam menentukan penyisihan atas pajak penghasilan badan. Terdapat transaksi dan perhitungan pajak tertentu yang
penentuan akhimya adalah tidak pasti dalam kegiatan usaha normal. Perusahaan mengakui liabilitas atas pajak penghasilan badan berdasarkan estimasi
apakah akan terdapat tambahan pajak penghasilan badan. Ketika hasil pajak yang dikeluarkan berbeda dengan jumlah yang awalnya diakui, perbedaan
tersebut akan berdampak pada pajak penghasilan dan penyisihan pajak tangguhan pada periode di mana penentuan tersebut dilakukan. Jumlah tercatat
hutang pajak dan aset pajak tangguhan Perusahaan masing-masing diungkapkan di dalam Catatan 13 laporan keuangan.

Aset pajak tangguhan diakui atas seluruh rugi fiskal yang belum dikompensasi sejauh besar kemungkinan bahwa laba fiskal akan tersedia untuk dikompensasi
dengan saldo rugi fiskal yang dapat dikompensasikan. Penentuan jumlah aset pajak tangguhan yang dapat diakui berdasarkan perbedaan waktu dan laba fiskal
di masa mendatang bersama-sama dengan strategi perencanaan pajak masa depan membutuhkan pertimbangan signifikan dari manajemen.

Sumber Estimasi Ketidakpastian

Asumsi utama masa depan dan sumber utama estimasi ketidakpastian lain pada tanggal pelaporan yang memiliki risiko signifikan bagi penyesuaian yang
material terhadap jumlah tercatat aset dan liabilitas untuk tahun berikutnya diungkapkan di bawah ini. Perusahaan mendasarkan asumsi dan estimasi pada tolak
ukur yang tersedia pada saat laporan keuangan disusun. Asumsi dan situasi mengenai perkembangan masa depan mungkin berubah akibat perubahan pasar
atau situasi di luar kendali Perusahaan. Perubahan tersebut dicerminkan dalam asumsi terkait pada saat terjadinya

Masa Manfaat Aset Tetap

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis aset yang bersangkutan.
Manajemen mengestimasi masa manfaat ekonomis aset tetap antara 5 sampai dengan 20 tahun. Ini adalah umur yang secara umum diharapkan dalam industri
di mana Perusahaan menialankan bisnisnva.

Perubahan tingkat pemakaian dan perkembangan teknologi dapat mempengaruhi masa manfaat ekonomis dan nilai sisa aset, dan karenanya biaya penyusutan
masa depan mungkin direvisi. Jumlah tercatat bersih aset tetap Perusahaan diungkapkan dalam Catatan 9 atas laporan keuangan.

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja

Penentuan liabilitas imbalan pasca kerja dan beban imbalan kerja Perusahaan bergantung pada pemilihan asumsi yang digunakan oleh aktuaris independen
dalam menghitung jumlah-jumiah tersebut. Asumsi tersebut termasuk antara lain, tingkat diskonto, tingkat kenaikan gaji tahunan, tingkat pengunduran diri
karvawan tahunan. tinakat kecacatan. umur pensiun dan tinakat kematian.

Hasil aktual yang berbeda dengan jumlah yang diestimasi diperlakukan sesuai dengan kebijakan sebagaimana diatur dalam catatan 3 atas laporan keuangan.
Sementara manajemen Perusahaan berpendapat bahwa asumsi yang digunakan adalah wajar dan sesuai, perbedaan signifikan dari hasil aktual atau
perubahan signifikan dalam asumsi yang ditetapkan secara material dapat mempengaruhi perkiraan jumiah liabilitas atas imbalan kerja karyawan dan beban
imbalan kerja karyawan. Jumlah tercatat liabilitas imbalan kerja jangka panjang Perusahaan diungkapkan pada Catatan 16 laporan keuangan.
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4.

KAS DAN SETARA KAS

Akun ini terdiri dari :

Kas

Merupakan saldo yang terdapat pada outlet-outlet sebagai berikut
- Kantor Pusat

- Bogor

- Mall Ambasador - Jakarta
- Plaza Medan - Medan

- Palembang

- Cyrus Store - Semarang
- Hitech Mall - Surabaya

- Mall Jogjatronik - Jogja

- Makasar

Sub Jumlah

Bank :
Rupiah
PT Bank Central Asia, Tbk
PT Bank Mutiara, Tbk
PT Bank Mandiri (Persero), Thk
PT Bank Negara Indonesia, Thk
PT Bank Rakyat Indonesia, Thk
The Hongkong and Shanghai Banking Corporation Ltd

Dolar Amerika Serikat
PT Bank Central Asia, Tbk
PT Bank Mutiara, Tbk
Sub Jumlah

Deposito

PT Bank Mutiara

PT Bank Central Asia, Tbk
Sub Jumlah

Jumlah

30 September 2015

31 Desember 2014

31 Desember 2013

10.000.000 19.612.000 25.680.000
= 45.348.000 —

- 39.310.000 39.870.000

- - 41.230.000

- - 40.735.000

- - 39.120.000

- - 35.770.000

- - 35.610.000

- - 30.770.000

10.000.000 104.270.000 288.785.000
909.656.828 2702.928.278 1.146.253.092
47.003.824 48.288.247 1.710.483.132
34.237.802 670.847.672 1.578.592
3.085.7¢1 70.800.592 57.643.786
2877877 18.326.943 32104273

- - 634.578.000
113.918.627 12.328.289 139.980.182
4.718.968 4.581.480 5.237.126

1.115.280.717

3.528.111.499

3.727.868.183

52.837.691.754
3.227.647.200

56.065.338.954

1.125.280.717

3.632.381.499

60.081.992.137

Pada tanggal 30 September 2015, 31 Desember 2014 dan 2013, seluruh penempatan kas dan setara kas adalah pada bank pihak ketiga.

Pada tanggal 31 Desember 2013 seluruh deposito Perusahaan dalam mata uang Rupiah. Tingkat suku bunga depesito untuk tahun 2013 adalah sebagai berikut:

PIUTANG USAHA

Rincian piutang usaha berdasarkan pelanggan adalah sebagai berikut :

Dawang Lestari Indonesia
CV Fortuna Jaya

CV Pumama Jaya Abadi

PT Kwartapati

PT Eratel Media Distrindo
PT Trindo Telecom

PT Kilat Eksekutif

Palam Mobile Telecomunication
PT Sentra Sukses Solusindo
PT indomarco Prismatama
PT Mitra Telekomunikasi

PT Indowebhost Kreasi

CV Aneka Anugerah Agung
PT Dholpin Technelogi
Cantik Cell

Broadband 123

PT Metro Asia Pasifik
Bola-bola Ponsel (Ponsel 21)
CV Putra Agung Mandiri
Palugada

Polindo Phone

Central IT

Ponsel 21 (Stargy)

PT Dinomarket

Meteor Cell

CV Kadinda

CV Trigarut

PT Pang Mobile

Agung Celular

PT Matahari Putra Prima Tbk
PT Trans Retail Indonesia
PT Hutchison CP Telecommunication
Dwi Daya Usaha Perkasa

PT Bakrie Telecom Tbk

CV Bintang Borneo
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30 September 2015

31 Desember 2014

5,25% - 8,6%
7%

31 Desember 2013

6.247 467 568
4.848.537.568
3.648.577.568
3.442.077.568
1.872.693.450
1.398.950.000
1.228.400.000
1.024.400.000
999.000.000
936.568.204
686.800.000
680.000.000
607.000.000
598.500.000
535.141.000
297.263.000
300.000.000
192.425.952
183.850.000
168.759.500
143.300.000
137.270.000
116.575.000
112.293.500
110.500.000

13.288.280.000
10.500.420.000
8.100.500.000
7.687.500.000
3.747.386.900
2.798.900.000
2.458.800.000
2.050.800.000
2.000.000.000
1.875.136.408
1.375.600.000
1.362.000.000
1.216.000.000
1.199.00C.000
1.072.282.000
520.220.000

84.748.800
©56.000.000
921.400.000
722.000.000
593.125.000
302.519.682

44.388.320

1.614.000

512.435.999
1.636.700.002
750.000.000

1.223.179.998

1.248.025.000
1.823.819.242
779.300.000

705.546.000

712.168.723

1.244.189.883
4.864.258.088
1.874.234.331
507.475.001
1.216.235.000
595.200.000
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5. PIUTANG USAHA (Lanjutan)

30 September 2015

31 Desember 2014

31 Desember 2013

Kurnia Mulya Putra

Kebun Raya Pulsa
Dinamika Mobile

PT Sentra Primer Solusindo
Bintang Yasa Niagatama
PT Smart Telecom
Trikanca

Lain-lain ( < 100 Juta)

2295443104

8.686.947.478

1.453.503.900
1.338.800.000
1.250.143.328
979.350.000
834.580.002
756.279.958
603.450.000
34.036.701.468

Jumlah

32.811.792.982

73.576.568.588

60.946.575.924

Berdasarkan kategori umur :
Belum jatuh tempo
Sudah Jatuh Tempo :
Antara 1 sampai 30 hari
Antara 31 sampai 90 hari
Antara 91 sampai 180 hari
= dari 180 hari

6.174.293

606.960.669
10.254.907.445
19.396.200.744

2.547.540.831

3.851.421.625
26.246.561.855
38.928.191.290
4.550.383.818

43.393.962.057
7.740.215.143
2.620.702.765
7.191.695.958

Jumlah

32.811.792.982

73.576.568.588

60.946.575.924

Seluruh piutang usaha adalah dalam mata uang Rupiah dan manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat bukti objektif penurunan nilai dan saldo piutang usaha tersebut
dapat tertagih seluruhnya sehingga tidak diperiukan penurunan nilai. Manajemen juga berpendapat bahwa tidak terdapat risiko yang terkonsentrasi secara signifikan atas akun
piutang usaha

Pada tanggal 30 September 2015, 31 Desember 2014 dan 2013, piutang usaha dijadikan jaminan atas pinjaman yang diperoleh dari PT Bank Mutiara Tbk dan PT Bank Central
Asia Tbk (lihat Catatan 11).

PIUTANG LAIN-LAIN - PIHAK BERELAS

Pada tanggal 31 Desember 2014 akun ini merupakan piutang lain-lain - pihak berelasi kepada -PT Tithachi Global Persada yang merupakan pemegang saham Perusahaan
sejumlah Rp 6.424 840 500. Piutang lain-lain - pihak berelasi ini tidak dikenakan bunga dan tanpa jaminan.

Selurun piutang lain-lain - pinak berelasi adalah dalam mata uang Rupiah. Manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat bukii objektif penurunan nilai dan saldo piutang lain-
lain - pihak berelasi tersebut dapat tertagih seluruhnya sehingga tidak diperlukan penurunan nilai atas piutang.

Manajemen juga berpendapat bahwa tidak terdapat risiko yang terkonsentrasi secara signifikan atas akun piutang lain-lain - pihak berelasi. Pada tanggal 31 Desember 2014,
tidak terdapat piutang lain-lain - pihak berelasi yang dijaminkan
PERSEDIAAN

Akun ini terdiri dari

30 September 2015

31 Desember 2014

31 Desember 2013

Pulsa

Tablet & Handset
Modem
Aksesoris

59.848.920.000
10.225.848.868
1.163.847.705
3.087.153.014

22.080.563.800
8.821.885.000
2.385.352.000
5.256.400.000

149.830.439.198
39.558.906.928
9.784.956.857
4.712.303.000

Jumlah

74.325.769.587

38.554,300.800

203,886.605.983

Pada tanggal 30 September 2015 dan 31 Desember 2014 seluruh persediaan diasuransikan oleh manajemen dengan nilai pertanggungjawaban sebesar Rp. 15.000.000.000
(lima belas milyar Rupiah). Pada tanggal 31 Desember 2013, seluruh persediaan juga diasuransikan oleh manajemen.

Berdasarkan penelaahan manajemen, tidak terdapat kejadian-kejadian atau perubahan-perubahan keadaan yang mengindikasikan adanya penurunan nilai persediaan pada
tanggal 30 September 2015, 31 Desember 2014 dan 2013, sehingga tidak diperlukan adanya penyisihan atas penurunan nilai persediaan.

Pada tanggal 30 September 2015, 31 Desember 2014 dan 2013, persediaan dijadikan jaminan atas pinjaman yang diperclen dari PT Bank Mutiara Tbk dan PT Bank Central

Asia Tbk (lihat Catatan 11).

8. BEBAN DIBAYAR DI MUKA

Akun ini terdiri dari .

30 September 2015

31 Desember 2014

31 Desember 2013

Sewa kantor 458 132.868 422.035.282 529.161.600
Asuransi §.191.475 9.407.308 29.646.066
Marketing dan Promosi - - 3.978.365.063
Jumlah 468.324.343 431.442.590 4.537.172.729
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10.

ASET TETAP

Akun tersebut merupakan saldo aset tetap dan akumulasi penyusutan per 30 September 2015, 31 Desember 2014 dan 2013 dengan rincian sebagal berikut :

Biaya Perolehan :
Peralatan Kantor
Kendaraan
Kendaraan Pembiayaan Konsumen

Jumiah

Akumulasi Penyusutan
Peralatan Kantor
Kendaraan
Kendaraan Pembiayaan Konsumen

Jumlah

Nilai Buku

Biaya Perolehan :
Tanah dan Bangunan
Peralatan Kantor
Kendaraan
Kendaraan Pembiayaan Konsumen

Jumlah

Akumulasi Penyusutan
Bangunan
Peralatan Kantor
Kendaraan
Kendaraan Pembiayaan Konsumen

Jumlah

Nilai Buku

Biaya Perolehan :
Tanah dan Bangunan
Peralatan Kantor
Kendaraan
Kendaraan Pembiayaan Konsumen

Jumlah

Akumulasi Penyusutan

Bangunan

Peralatan Kantor

Kendaraan

Kendaraan Pembiayaan Konsumen

Jumlah

Nilai Buku

30 September 2015

Saldo Awal Mutasi Saldo Akhir
1 Januari 2015 Penambahan Pengurangan Reklasifikasi 30 September 2015
11.834.151.320 73.825.000 - 11.908.076.320
1.503.095.789 - - 1.503.085.788
1.635.012.364 - - 1.635.012.364
14.972.258.473 73.925.000 - 15.046.184.473
3.556.302.586 1.274.291.232 - 4830593818
995 466,863 140.915.230 - 1.136.382.093
235.965.607 153.282.409 - 389.248.016
4.787.735.056 1.568.488.871 - 6.356.223.927
_ 10.184.524.417 8.689.960.546

31 Desember 2014

Saldo Awal Mutasi Saldo Akhir
1 Januari 2014 Penambahan Pengurangan Reklasifikasi 31 Desember 2014
6.787.760.872 - 6.787.760.872 -
11.785.764.369 48.366.951 - 11.634.151.320
1.503.095.789 - - 1.503.095.789
1.635.012.364 - - 1.635.012.364
21.711.653.394 48.366.951 6.787.760.872 14.972.259.473
1.481.385.325 311.105.707 1.772.491.032 -
1.850.327.685 1.705.974.901 - 3.556.302.588
680.835.633 334.531.230 - 995.466.863
178.233.318 57.732.289 - 235.985.607
4.150.881.961 2.409.344.127 1.772.491.032 4.787.735.056
17.560.771.433 10.184.524.417

31 Desember 2013

Saldo Awal Mutasi Saldo Akhir
1 Januari 2013 Penambahan Pengurangan Reklasifikasi 31 Desember 2013
6.787.760.872 - - 6.787.760.872
9.743.907.348 2.041.877.021 - 11.785.784.369
1.503.085.788 - - 1.503.085.789
1.343.312.364 291.700.000 - 1.635.012.364

19.378.076.373

2.333.577.021

21.711.653.394

1.121.987.281 339.388.044 - 1.461.385.325
358.923.228 1.481.404.459 - 1.850.327.685
305.134.611 355.801.022 - 660.935.633
111.385.405 66.847.913 - 178.233.318
1.897.440.523 2.253.441.438 - 4.150.881.961
17.560.771.433

17.480.635.850

Beban penyusutan untuk 30 September 2015 dan 2014, 31 Desember 2014 dan 2013 masing-masing sebesar Rp. 1.568.488.671, Rp 1.828.302.051, Rp. 2.409.344 127 dan

Rp. 2.253.441.438 (lihat Catatan 21)

Pada tanggal 30 September 2015, 31 Desember 2014 dan 2013 aset tetap Perusahaan telah diasuransikan terhadap resiko kebakaran, pencurian dan resiko lainnya dengan
nilai pertanggungjawaban sebesar Rp. 1.500.000.000.- (satu milyar lima ratus juta Rupiah). Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan cukup untuk menutupi
kemungkinan kerugian atas aset yang dipertanggungkan.

Manajemen berpendapat bahwa jumiah tercatat dari seluruh aset tetap Perusahaan dapat dipulihkan, sehingga tidak diperiukan adanya penurunan nilai atas aset tetap tersebut.

Laba dari penjualan aset tetap adalah sebagai berikut

Hasil penjualan neta
Nilai buku

Laba penjualan aset tetap (lihat Catatan 22)

ASET LAIN-LAIN

Akun ini merupakan uang muka atas pembelian aset tetap Perusahaan berupa apartemen pada tanggal 31 Desember 2013

13

31 Desember 2014

6.467.631.197
5.015.269.840

1.452.361.3567
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11.

HUTANG BANK

Akun ini terdiri dari :

30 September 2015 31 Desember 2014 31 Desember 2013
PT Bank Mutiara. Tbk 21.226.388.888 45.000.000.000 170.418.015.305
PT Bank Central Asia, Tbk - - 15.219.220.000
Jumiah 21.226.388.888 45.000.000.000 185.637.235.305

a. Akun ini merupakan hutang PT Bank Mutiara Tbk per 30 September 2015 31 Desember 2014 dan 2013 dengan saldo masing-masing Rp. 21.226.388.888, Rp.
45,000.000.000 dan Rp. 170.418.015.305 dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

30 September 2015 31 Desember 2014 31 Desember 2013

Plafond LC/SKBDN Sublimit TR

Plafond 1 80.000.000.000 80.000.000.000 $0.000.000.000

Plafond 2 90.000.000.000 90.000.000.000 90.000.000.000
Jangka waktu 5/12/2014 sid 5/12/2016 5/6/2014 s/d 5/12/2014 5/12/2013 s/d 4/6/2014
Ketentuan Lainnya :
1. Jenis - LC/SKBDN (Sight & Usance Max. 20 hari) Sublimit TR (Max_ 180 hari termasuk Usance) IDR
2. Sifat : Revolving
3. Tujuan penggunaan : Pembelian barang dibidang komunikasi yaitu tablet. Voucher e-rolled, modem, dan smartphone
4. Tenor LC/SKBDN dan TR : a. Jangka waktu LC/SKBDN maks. 180 hari termasuk jangka waktu TR jatuh tempo.

b, Pembukaan LC/SKBDN terakhir tanggal 04-06-2014

5. Bunga pinjaman TR : 14% p.a (untuk IDR)

Jaminan kredit :

- Margin deposit/deposito sebesar 30% dari setiap LC/SKBDN yang dibuka dan outstanding TR.

- Persediaan Barang yang telah diikat fidusia dengan total nilai Rp. 124.462.983.500 sesuai SJF (lihat Catatan 7)

- Piutang Dagang yang telah diikat fidusia dengan total nilai Rp. 128.339.411.155 sesuai SJF (lihat catatan 5)
Cross Default dan Cross Collateral dengan fasilitas lainnya.

Asuransi:

- Seluruh barang yang dibell dengan menggunakan fasilitas L/C Sight/Usance PT. Bank Mutiara, Tbk harus tercover asuransi Marine Cargo melalui broker asuransi
rekanan PT. Bank Mutiara, Tbk dengan syarat Banker's Clause PT. Bank Mutiara, Tbk atau minimal surat keterangan (Cover Note) dari perusahaan asuransi yang
menyatakan bahwa penutupan asuransi sedang dalam proses

- Selama kredit belum lunas, terhadap barang Agunan yang dapat diasuransikan (insurable) harus diasuransikan kepada perusahaan asuransi rekanan PT. Bank Mutiara,
Thk dan harus melalui perusahaan broker asuransi, dengan syarat Banker's Clause PT Bank Mutiara, Tok dan klausula tambahan RSMD (Riot, Strike, Malicious and
Damage). Apabila terhadap agunan telah ditutup asuransi yang masih berlaku pertanggungjawabannya maka dilakukan endorsement terhadap polis asuransi tersebut.

Pembatasan negatif

- Melakukan perubahan AD perusahaan termasuk didalamnya pemegang saham, pengurus, permedalan

- Memperoleh fasilitas kredit atau pinjaman dari bank lain.

- Mengikatkan diri sebagai penjamin hutang atau menjaminkan harta kekayaan perusahaan kepada pihak lain.

- Tidak meminjam dari atau meminjamkan uang kepada pihak ketiga selain daripada yang timbul dalam usahanya.
- Membagikan deviden.

b. Merupakan hutang PT Bank Ceniral Asia Tbk per 31 Desember 2013 dengan saldo Rp 15.219.220.000 dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

__31 Desember 2013
PT Mitra Komunikasi Nusantara

Kredit Lokal 15.000.000.000

Omnibus L/c Usance 25.000.000.000
Martin Suhaeri

Kredit Lokal 16.000.000.000
Jatuh Tempo 16/3/2014
Bunga pinjaman 11%pal0,25%pa

Fasilitas kredit atas nama Martin Suhaeri merupakan fasilitas kredit yang diberikan oleh PT Bank Central Asia Tbk kepada Martin Suhaeri selaku pemegang saham
Perusahaan, dimana pencairan dana ini digunakan untuk kegiatan operasional Perusahaan. Pada tahun 2014, hutang ini telah dilunasi oleh Perusahaan

Jaminan yang ada di Bank central Asia untuk mengcover fasilitas kerdit atas nama PT Mitra Komunikasi Nusantara:

1. T/B (kios 4 lantai) di Mall Ambasador JI. Prof. Dr. Satrio RT. 08/03, No. R.16 Lt. Dasar, 1, 2 dan 3, Jaksel. SHMARS, LT/LB = 538,5 m* a/n PT MKN
2. Persediaan Barang sebesar 11,5 Miliyar Rupizh (lihat Catatan 8)

3. Piutang Dagang sebesar 11,5 Miliyar Rupiah (lihat Catatan &)

4 Cash Collateral (dalam mata uang yang sama) sebesar 10% pada saat pembukaan L/C Usance dan SKBN

Jaminan yang ada di Bank central Asia untuk mengcover fasilitas kerdit a/n Martin Suharlie:

1. T/B Ruko di Mall Ambasador JI. Prof. Dr. Satrio RT. 08/03 No. R.16, Lt. Dasar, 1, 2 dan 3, Jaksel. SHMRS, J.T. Tgl. 10-11-2027 a/n Martin Suharlie. LT/LB = 447,94 m*/ 448.94 m?

2. T/B Kics di Mall Ambasador JI. Prof. Dr. Satrio RT. 08/03 No. 3.24 Lt. 3 Jaksel. SHMARS: J.T tgl.10-11-2027 LT/LB = 23,18 m® a/n Martin Suharlie,
3. 2 Unit T/B Ruke di Perum Kota Wisata, Komplek Ruko Sentra Eropa French Square Sektor Il Blok E32 dan 33 Bogor. SHGB, JT tgl 30-03-2029 a/n Martin Suharlie

12. HUTANG USAHA

Akun ini terdiri dari hutang usaha pihak ketiga sebagai berikut

30 September 2015 31 Desember 2014 31 Desember 2013
PT Kompas Gramedia 594.091.897 - -
Tunas 584.100.000 138.847.500 -
PT Papilon Penerbit 506.941.585 - -
PT Higina Alhadin 431.200.000 646.800.000 369.600.000
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12. HUTANG USAHA (Lanjutan)
30 September 2015

31 Desember 2014

31 Desember 2013

PT Ecart Webportal Indonesia
PT Digital Inisiatif

PT Lativi Mediakarya

PT Sekarang Dwi Utama

PT Mitra Cakrawala Intemnasional
PT Sejantera Kelola Abadi 105.000.000
PT Indomedia Dinamika 101.000.000
Hutchison CP Telecommunication -
PT Matahari Putra Prima -
KSO Sucofindo -
PT Mandiri Eka Abadi -
PT Modern Internas -
PT Logica Information Techno 2
PT Sanjaya Maju Bina Sejahtera -
PT tverson Technology -
PT Utama Intradiana -
Printama Printing -
PT Graha Agung Wibawa -
PT Telekomunikasi Indonesia -
PT Dexter Eurekatama
Lain-lain ( < 100 Juta )

220.000.000
207.249. 167
205.200.000
116.090.929
178.272.000

665.115.743

110.000.000
310.873.750
102.600.000
174.136.394
267.408.000
137.090.010

49.500.000

380.198.154

587.194.000
131.854.67¢

494 .738.477

117.810.206.783
1.345.078.475
922.102.717
142.307.701
202.168.500
335.798.736
201.534.872
166.200 418
159.422 232
124600.752
119.511.142

415354612

Jumlah 3.914.261.301

2.317.454.808

123.615.684.098

Seluruh hutang usaha adalah dalam mata uang Rupiah.

13. PERPAJAKAN

a. Pajak Dibayar di Muka

Pada tanggal 30 September 2015, 31 Desember 2014 dan 2013, akun ini merupakan pajak dibayar di muka atas pajak pertambahan nilai.

b. Hutang Pajak

Akun ini terdiri dari :
30 September 2015

31 Desember 2014

31 Desember 2013

Pajak Kini
- 2012 46.924.375 456.924 375
- 2013 296.064.349 296.064.349
- 2014 566.540.814 -
- 30 September 2016 2.581.134.484
Pajak penghasilan :
PPh Pasal 4 ayat 2 - 26.740.800 86.434.074
PPh Pasal 21 - 659.311.804 5.220.048
PPh Pasal 23 5.167.236 4.667.996 67.627.797
PPh Pasal 25 1.458.762 1.458.762 486.254
PPN Keluaran 197.943.384 196.224 611 -
Jumiah 2.795.703.846 1.207.933.611 502.756.898
c. Pajak Kini

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak menurut laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain dengan estimasi laba kena pajak Perusahaan sebagai berikut :

30 September 2015 30 September 2014

31 Desember 2014

31 Desember 2013

Laba Sebelum Pajak Menurut

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 10.011.641.901 7.086.301.211

Perbedaan Temporer

8621.079.812

9.736.502.651

Imbalan kerja karyawan 433.378.832 460.873.644 431.102.141 441.666.246
Perbedaan Tetap Positif Dan Negatif :
Entertainment 138.086.861 41.840.000 61.,395.305 79.158.966
Penyusutan aset tetap 78.235.785 79.235.795 - 105.647.727
Telepon 74.120.483 - - -
Pajak 48.149.932 359.476.647 1.287.195.505 444785772
Pendapatan bunga deposito - (1.487.263.721) (1.487.183.723) (1.689.303.210)
Pendapatan jasa giro (12 366 008) (13 452 448) (56.590.207) (27 547 658)
Pendapatan sewa (385.060.000) - (1.554.000.000) -
Lain-lain = 34.396.909
Estimasi Laba Kena Pajak Tahun Berjalan 10.386.187.796 6.571.208.037 7.302,998.833 9.090.910.493

Perhitungan beban dan hutang pajak untuk periode 30 September 2015 dan 2014, 31 Desember 2014 dan 2013 adalah sebagai berikut :

30 September 2015 30 September 2014

31 Desember 2014

31 Desember 2013

Estimasi Laba Kena Pajak (Pembulatan) 10.386.187.000 6.571.208.000

Tarif Pajak
(25% x Estimasi Laba Kena Pajak (Pembulatan))

2.596.546.750 1.642.802.000

7.527.668.000

1.881.917.000

13.847.969.000

3.461.082.250

Total PPh Terhutang 2.596.546.750 1.642.802.000
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13. PERPAJAKAN (Lanjutan)
c. Pajak Kini

Kredit Pajak :
PPh Ps. 22
PPhPs. 23
PPh Ps. 25
Pajak yang telah disetor

PPh Terhutang Yang Masih Harus Dibayar (PPh Ps. 29)

30 September 2015

30 September 2014

31 Desember 2014

31 Desember 2013

- 1.076.492.000

1.307.137.000

3.159.100.000

1.036.000 2.404.138 2.404.138 992,853
4.376.285 4.376.286 5.835.048 5.835.048
5.412.286 1.083.272.424 1.315.376.186 3.165.927.901

2.591.134.464 569.529.576

566.540.814

296.064.349

Laba kena pajak tahun berjalan Perusahaan menjadi dasar dalam pengisian SPT Tahunan PPh Badan.

Perhitungan manfaat pajak penghasilan tangguhan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 September 2015, 31 Desember 2014 dan 2013 adalah sebagai berikut :

30 September 2015

Manfaat (Beban)
Pajak Penghasilan
Tangguhan Yang
Dibebankan Pada

Manfaat (Beban) Pajak
Penghasilan Tangguhan
Yang Dibebankan Pada

Pendapatan

Saldo Awal Laba Rugi Komprehensif Lainnya Penyesuaian Saldo Akhir
Imbalan kerja karyawan 387.420.580 108.344.708 (18.207.005) - 477.558.293
Aset tetap 47 868.786 2 < (47.868.788) =
Jumilah 435.289.376 108.344.708 (18.207.005) (47.868.788) 477.558.293
31 Desember 2014
Manfaat (Beban) Pajak
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan Tangguhan
Penghasilan Tangguhan Yang Dibebankan Pada
Yang Dibebankan Pada Pendapatan
Saldo Awal Laba Rugi Komprehensif Lainnya Saldo Akhir
Imbalan kerja karyawan 204.536.037 107.775.535 75.109.018 387.420.580
Aset tetap 47.868.786 - - 47.868.786
Jumlah 252.404.823 107.775.535 75.109.018 435.289.376
31 Desember 2013
Manfaat (Beban) Pajak
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan Tangguhan
Penghasilan Tangguhan Yang Dibebankan Pada
Yang Dibebankan Pada Pendapatan
Saldo Awal Laba Rugi Komprehensif Lainnya Saldo Akhir
Imbalan kerja karyawan 164.087.208 110.416.562 (69.947.733) 204.536.037
Aset tetap 21.456.854 26.411.932 - 47 868.786
Jumlah 185.524.062 136.828.494 (69.947.733) 252.404.823

14. HUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN

Akun ini seluruhnya merupakan hutang pembiayaan konsumen kepada PT Mandiri Tunas Finance atas pembelian kendaraan bermotor pada 30 September 2015 dan kepada
PT Mitsui Leasing Capital Indonesia dan PT BCA Finance pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 dengan rincian pembayaran minimum masa depan sebagai berikut:

Nilai sekarang atas pembayaran minimum
Dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam waktu setahun
Lebih dari satu tahun

Bagian Jangka Panjang

15. HUTANG KEPADA PIHAK KETIGA

30 September 2015

31 Desember 2014

31 Desember 2013

36.244.192 94.486 480 413.773.516
36.244.182 94.486.480 295.400.068
- - 118.373.448

Akun ini merupakan hutang kepada PT Tithachi Global Persada pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp. 39.592 955 447 - Hutang lain-ain ini tidak dikenakan bunga dan

tanpa jaminan serta tidak dapat ditentukan waktu pembayarannya.
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16.

17.

LIABILITAS IMBALAN PASCA-KERJ/

Pada tanggal 30 September 2015, Perusahaan mencatat liabilitas imbalan pasca-kerja berdasarkan perhitungan internal yang dilakukan oleh manajemen dan pada tanggal 31
Desember 2014 dan 2013, Perusahaan mencatat liabilitas imbalan pasca-kerja berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh aktuaris independen yaitu Padma Radya Aktuaria
Sebagaimana diungkapkan dalam laporan aktuaris independen tersebut tanggal 2 Maret 2015 dan 13 November 2014 perhitungan dilakukan dengan menggunakan metode
“Projected Unit Credit” dan asumsi-asumsi utama sebagai berikut :

30 September 2015 31 Desember 2014 31 Desember 2013
Tingkat diskanto 8,00% 8,25% 8%
Tingkat kenaikan gaji rata-rata (per tahun) 10% 10% 10%
Usia pensiun normal (tahun) 60 60 60
Tingkat mortalita 100% TMI3 100% TMI3 100% TMI3
Tingkat kecacatan 5% TMI3 5% TMI3 5% TMIZ
Tingkat pengunduran dini 5% sampai dengan usia 30 5% sampai dengan usia 30 5% sampai dengan usia
tahun kemudian menurun tahun kemudian menurun 30 tahun  kemudian
linear sampai menjadi 0% di linear sampai menjadi 0% di menurun linear sampai
usia 60 usia 60 menjadi 0% di usia 60
Tingkat pengambilan pensiun dini 100% 100% 100%
Usia pensiun normal 60 60 60
30 September 2015 31 Desember 2014 31 Desember 2013
Tingkat Bunga diskonto z
Kenaikan 1% (257.450.035) (239.581.618) (126.721.422)
Penurunan 1% 318.991.381 296.970.976 157.198.879
Tingkat Kenaikan Gaji ?
Kenaikan 1% 305.006.939 295.753.733 157.685.456
Penurunan 1% (251.984.873) (242 944 900) (129.169.399)

Rekonsiliasi atas saldo awal dan akhir dari nilai kini liabilitas imbalan kerja pasti adalah sebagai berikut:

30 September 2015 31 Desember 2014 31 Desember 2013
Saldo awal 1.548 682.355 818.144.144 656.268.831
Beban jasa kini 339.790.300 357.641.796 402.208.250
Beban bunga 93.588.532 73.460.345 39.459 996
Beban jasa masa lalu - - =
Kerugian (keuntungan) aktuaria (72.828.018) 300.436.070 (279.790.833)
Saldo Akhir 1.910.233.169 1.549.682.355 818.144.144

Rekonsiliasi nilai kini liabilitas imbalan pasti yang diakui dalam laporan posisi keuangan adalah sebagai berikut

30 September 2015 31 Desember 2014 31 Desember 2013
Nilai kini liabilitas imbalan pasti 1.910.233.169 1.549.682.355 818.144.144
Kerugian (keuntungan) aktuaria = - -
Jumlah 1.910.233.169 1.549.682.355 818.144.144

Beban imbalan pasca kerja yang diakui dalam laporan laba rugi dan pendapatan komprehensif lain adalah sebagai berikut:

30 September 2015 30 September 2014 31 Desember 2014 31 Desember 2013
Beban jasa kini 338.790.300 267.378.179 357.641.796 402.206.250
Beban bunga 93.588.532 54.697.182 73.4680.345 39.459.996
Beban jasa masa lalu - - - -
Kerugian (Keuntungan) Imbalan Kerja Karyawan - 138.798.283 - =
Jumlah 433.378.832 460.873.644 431.102.141 441.666.246
Perubahan liabilitas imbalan pasca kerja adalah sebagai berikut:

30 September 2015 31 Desember 2014 31 Desember 2013

Saldo awal 1.549.682.355 818.144.144 656,268.831
Beban imbalan kerja (lihat catatan 21) 433.378.832 431.102.141 441.666.246
Kerugian (keuntungan) aktuaria (72.828.018) 300.436.070 (279.790.933)
Saldo Akhir 1.910.233.169 1.549.682.355 818.144.144

Jumiah untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 September 2015 dan tiga tahun sebelumnya sehubungan dengan liabilitas imbalan kerja adalah sebagai berikut:

30 September 2015 31 Desember 2014 31 Desember 2013 31 Desember 2012
Nilai kini kewajiban 1.910.233.169 1.549.682.355 818.144.144 656.268.831
Defisit aset program - - - -
Penyesuaian pengalaman (142.379.103) 116.104.610 320.927.710 (35.065.458)

Perusahaan juga mengikuti program jaminan sosial tenaga kerja untuk seluruh karyawan Perusahaan yaitu program jaminan sosial tenaga kerja BPJS Ketenagakerjaan.

MODAL SAHAM
Susunan pemegang saham Perusahaan pada tanggal 30 September 2015, 31 Desember 2014, dan 2013 adalah sebagai berikut :

30 September 2015

Jumlah Saham Persentase Jumiah

Pemegang Saham (lembar) Kepemilikan Nominal
PT Media Komunikasi Nusantara Korporindo Tbk 799.899.000 99,9999% 79.999.900.000
Tn. Edi Siswantc 1.000 0.0001% 100.000
Jumlah 800.000.000 100% 80.000.000.000
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17. MODAL SAHAM (Lanjutan)

31 Desember 2014

Jumiah Saham Persentase Jumiah

Pemegang Saham (lembar) Kepemilikan Nominal
PT Tithachi Global Persada 1.589.998 99,99% 79.999.900.000
Tn. Edi Siswanto 2 0,01% 100.000
Jumlah 1.600.000 100% 80,000.000.000

31 Desember 2013

Jumlah Saham Persentase Jumlah

Pemegang Saham (lembar) Kepemilikan Nominal
Tn. Mohammad Rizal 4375 35% 218.750.000
Tn. Martin Suhalie 8.125 B85% 406.250.000
Jumlah 12.500 100% 625.000.000

Berdasarkan akta No. 70 tanggal 5 September 2014 dari Notaris Tn. Hasbullah Abdul Rasyid, SH..M.Kn di Jakarta, menyatakan persetujuan para pemegang saham mengenai

a. Penjualan sebagian saham milik Tn. Martin Suharlie sebesar Rp 203.100.000 yang terdiri dari 4.062 saham kepada PT Tithachi Global Persada
b. Penjualan sebagian saham milik Tn. Mohammad Rizal sebesar Rp 50.000 yang terdiri dari 1 saham kepada Tn. Edi Siswanto.

Perubahan tersebut telah dilaporkan dan diterima oleh Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum dalam
surat No. AHU-29767.40.22.2014 tanggal 15 September 2014.

Berdasarkan akta No. 144 tanggal 15 September 2014 dari Tn. Hasbullah Abdul Rasyid, SH., M.Kn Notaris di Jakarta menyatakan persetujuan para pemegang saham

a. Penjualan seluruh saham milik Tn. Martin Suharlie sebesar Rp 203.150.000 yang terdiri dari 4.063 saham kepada PT Tithachi Global Persada.

b. Penjualan seluruh saham milik Tn. Mohammad Rizal sebesar Rp 218.700.000 yang terdiri dari 4.374 saham kepada PT Tithachi Global Persada.

c. Peningkatan modal dasar Perusahaan dari yang sebelumnya sebesar Rp 2.500.000.000 terdiri dari 50.000 saham menjadi sebesar Rp 200.000.000.000 terdiri dan
4.000.000 saham, dengan nilai nominal per saham sebesar Rp 50.000.

d. Peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor Perusahaan yang sebelumnya sebesar Rp 625.000.000 terdin dari 12.500 saham menjadi sebesar Rp 55.000.000.000

e. Peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor Perusahaan sebesar Rp 54.375.000.000 atau sebanyak 1.087.500 saham tersebut diambil bagian dan disetor oleh

Perubahan tersebut telah dilaporkan dan diterima oleh Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum dalam
surat No. AHU-31772.40.22 2014 tanggal 19 September 2014.

Berdasarkan akta No. 222 tanggal 25 September 2014 dari Notaris Tn. Hasbullah Abdul Rasyid, SH. M_Kn di Jakarta, para pemegang saham memberikan persetujuan

a. atas peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor Perusahaan yang sebelumnya sebesar Rp $5.000.000.000 terdiri dari 1.100.000 saham menjadi Rp 80.000.000.000
terdiri dari 1.600.000 saham, dengan nilai monimal sebesar Rp 50.000 per saham

b. Peningkatan modal ditempat dan modal disetor Perusahaan sebesar Rp 25.000.000.000 atau sebanyak 500,000 saham tersebut diambil bagian dan disetor oleh pemegang
saham Perusahaan PT Tithachi Global Persada sebanyak 499.999 saham dan Tn.Edi Siswanto tersebut sebanyak 1 saham

Perubahan tersebut telah dilaporkan dan diterima oleh Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum dalam
surat No. AHU-06661.40.21.2014 tanggal 25 September 2014,

Persetujuan peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor sebesar Rp 25.000.000.000 atau sebanyak 500.000 saham tersebut yang diambil olen PT Tithachi Global
Persada tersebut sebanyak 499899 saham dan Tn. Edi Siswanto tersebut sebanyak 1 saham, dilakukan dengan cara mengkonversikan dividen Perusahaan sebesar Rp
25.000.000.000 telah ditegaskan didalam akta No.21 oleh Notaris Yuli Kristi, SH.,M.Kn. di Jakarta tanggal 25 September 2014.

Berdasarkan akta No. 324 tanggal 26 Februari 2015 dari Notaris Tn. Hasbullah Abdul Rasyid, SH..M.Kn di Jakarta, menyatakan persetujuan para pemegang saham mengenai
hal penjualan seluruh saham Perusahaan yang dimiliki oleh PT Tithachi Global Persada kepada PT Media Komunikasi Nusantara Korporinde Tbk.

Perubahan tersebut telah dilaporkan dan diterima oleh Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum dalam
surat No. AHU.AH.01.03.0015885 tanggal 12 Maret 2015

Berdasarkan akta No. 179 tanggal 17 Juni 2015 dari Notaris Tn. Hasbullah Abdul Rasyid, SH. M.Kn di Jakarta, menyatakan persetujuan para pemegang saham mengenai
pemecahan nilai nominal saham Perusahaan dari Rp. 50.000 per lembar saham menjadi Rp. 100 per lembar saham dan peningkatan modal dasar Perusahaan menjadi Rp.
2.000.000.000 lembar saham atau sebesar Rp. 200.000.000.000.

Perubahan tersebut telah mendapat persetujuan dari Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. AHU-0937889 Tahun 2015
tanggal 24 Juni 2015.

Pengeiolaan modal
Tujuan utama pengelolaan modal adalah untuk memastikan pemeliharaan rasio modal yang sehat guna mendukung usaha dan memaksimalkan imbalan bagi pemegang

Perusahaan mengelola struktur permodalan dan melakukan penyesuaian, berdasarkan perubahan kondisi ekonomi. Untuk memelihara dan menyesuaikan struktur permodalan,
Perusahaan dapat menyesuaikan pembayaran dividen kepada pemegang saham, imbalan modal kepada pemegang saham atau menerbitkan saham baru

Perusahaan mengelola permodalan dengan menggunakan rasio pengungkit, yang dihitung melalui pembagian antara hutang neto dengan jumlah modal. Kebijakan Perusahaan
adalah menjaga rasio pengungkit dalam kisaran yang umum dalam industri sejenis dengan tujuan untuk mengamankan pendanaan terhadap biaya yang rasional.
Hutang neto meliputi hutang bank, hutang usaha, hutang pembiayaan konsumen dan hutang kepada pihak ketiga dikurangi kas dan setara kas. Jumlah modal mencakup

seluruh ekuitas sebagaimana yang disajikan dalam laporan posisi keuangan .

Perhitungan rasio pengungkit adalah sebagai berikut:

Hutang Bank

Hutang Usaha

Hutang Pembiayaan Konsumen
Hutang Kepada Pihak Ketiga
Jumlah

30 September 2015

31 Desember 2014

31 Desember 2013

21,226 388 888
3.914.261.301
36.244.192

45.000.000.000
2.317.454.808
94 .486.480

185.637.235.305
123.615.684.086
413.773.516
38.592.855.447

25.176.694.381
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17.

18.

20.

21.

22,

MODAL SAHAM (Lanjutan)

Pengelolaan modal

Dikurangi kas dan setara kas
Hutang neto
Jumiah ekuitas

Rasio pengungkit

PENJUALAN

Akun ini terdiri dari :
30 September 2015

30 September 2015

31 Desember 2014

31 Desember 2013

1.125.280.717

3.632.381.499

60.081.992.137

24.051.613.664

43.779.559.789

289.177.656.227

90.601.721.275

83.071.529.189

22.074.917.894

0,27

0,53

13,10

30 September 2014

31 Desember 2014

31 Desember 2013

Voucher
Handphone & Tablet
Accecories & Battery
Lain-lain

Jumlah

305.244.900.850
167.149.220.593
17.026.105.970
5.595.345.081

479.423.983.333
117.604.061.546
17.797.861.155
2.499.731.758

637.846.817.683
184.913.538.774
21.975722.017
2.640.644.844

485.563.902.352
116.766.942.864
21.345 480.837
2.767.615.900

485,015.572.494

617.325.647.792

847.376.723.318

626.443,941.953

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 September 2015 dan 2014, 31 Desember 2014 dan 2013, Perusahaan melakukan semua transaksi penjualan kepada pihak ketiga

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 September 2015 dan 2014, 31 Desember 2014 dan 2013, tidak terdapat pendapatan dari pelanggan yang jumiahnya di atas 10%

dari jumlah pendapatan neto

. BEBAN POKOK PENJUALAN

Akun ini terdiri dari .

Persediaan Awal
Pembelian

Persediaan Akhir (ihat Catatan 7)

Jumlah

30 September 2015

30 September 2014

31 Desember 2014

31 Desember 2013

38.554.300.800
495.876.807.138
(74.325.769.587)

203.886.605.983
454 222 676 507
(73.611.699.683)

203.886.605.983
642.147.748.158
(38.554.300.800)

84.297.107.632
710.204.821.630
{203.886.605.983)

460.205.338.351

584.497.582.807

807.480.053.341

590.615.423.279

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 September 2015 dan 2014, 31 Desember 2014, 2013, dan 2012, tidak terdapat pendapatan dari pemasok yang jumiahnya di atas

10% dari pembeliaan Perusahaan.

BEBAN PENJUALAN

Akun ini terdiri dari :

Marketing dan Promosi
Honorarium dan Komisi

Entertainment

Jumiah

BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

Akun ini tedin dari ©

Gaji

Penyusutan (lihat Catatan )

Sewa

Alat Tulis Kantor
Paostel

Listrik

Imbalan pasca-kerja
Transportasi
Telekomunikasi
Lain-Lain

Jumlah

PENDAPATAN (BEBAN) USAHA LAINNYA - NETC

Pendapatan Lain-ain :

Laba selisih kurs

Laba penjualan aset (lihat Catatan 9)

Sub jumiah

30 September 2015

30 September 2014

31 Desember 2014

31 Desember 2013

1.110.814.585

6.845.373.719

7.018.526.286

4.186.145.504

182.349.050 - 7.703.008 189.364.550
114.643.737 41.640.000 61.385.305 79.158.966
1.407.807.372 6.887.013.719 7.087.624.600 4.456.669.030

30 September 2015

30 September 2014

31 Desember 2014

31 Desember 2013

2.761.005.450
1.568.488.871
1.377.398.604
547 659 850
526.980.555
468.285.827
433.378.832
377.231.635
267141817
1.181.894.652

— 9.509.465.993

5.348.131.886
1.828.302.051
1.573.349 822
117.745.200
56.191.979
172.172.548
460.873.644
77.009.036
112.600.000
464.143.386

6.971.394.794
2.409.344 127
1.836.818.752
314.800.115
1.168.921.457
349.433.573
431.102.141
85.100.000
182.083.653
1.519.370.778

4.412.183.600
2.253.441438
2.264.949.027
225.433.8056
104.168.968
373.160.061
441.666.246
72.983.810
170.600.000
500.109.495

10.217.519.552

15.278.369.390

10.818.716.550

30 September 2015

30 September 2014

31 Desember 2014

31 Desember 2013

2.164.524

1.452.361.358

819.708.297

2.164.524

1.452.361.358

819.709.297
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22. PENDAPATAN (BEBAN) USAHA LAINNYA - NETO (Lanjutan

23.

24,

25.

26.

Beban Lain-lain

30 September 2015

30 September 2014

31 Desember 2014

31 Desember 2013

Rugi selisin kurs - - (633.018) (519.399.200)
Lain-lain = - - (4.680.229.723)
Sub jumlah - - (633.018) (5.199.628.823)
Jumlah 2.164.524 - 1.451.728.340 (4.379.919.626)

PENDAPATAN (BEBAN) KEUANGAN
Akun ini terdiri dari
Pendapatan Keuangan

Pendapatan deposito

Jasa giro / bunga

Sub Jumlah

Beban Keuangan :

30 September 2015

30 September 2014

31 Desember 2014

31 Desember 2013

12.366.008

1.487.263.721
13.452 448

1.487.183.723
56.590.207

1.688.303.210
27.547 858

12.366.008

1.500.716.169

1.543.773.930

1.716.850.869

Beban bunga pinjaman bank (2.936.458.334) (10.019.456.204) (11.602.866.482) (7.437.436.792)
Beban administrasi bank (5.859.280) (74.093.559) (183.210.274) (639.300.676)
Bunga kredit kendaraan bermotor (125.003.105) (34.396.909) (38.002.646) (76.824.218)
Beban pajak jasa giro (1.817.700) - -

(81.019.043)

Lain-lain (826.710.990) - -
Sub Jumiah (3.895.849.409) {10127 946 672) (11.905.098 445) (8.153.561 686)
Jumiah (3.883.483.401) (8.627.230.503) (10,361.324.515) (6.436.710.817)

LABA NETO PER SAHAM

Perhitungan laba neto per saham untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 September 2015 dan 2014, 31 Desember 2014 dan 2013 adalah sebagai berikut:

Laba neto tahun berjalan
Jumlah rata-rata saham tertimbang

Laba neto per saham

30 September 2015

30 September 2014

31 Desember 2014

31 Desember 2013

7.530.192.086

800.000.000

9

5.588.526.571

1.600.000

3.493

6.621.611.295

1.600.000

4.13%

6.621.182.095

12.500

529.695

SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK BERELAS
Dalam kegiatan usahanya, Perusahaan melakukan beberapa fransaksi dengan pihak-pihak berelasi yang dilakukan pada tingkat harga dan persyaratan tertentu.

Saldo dari transaksi dengan pihak-pihak berelasi adalah sebagai berikut:
31 Desember 2014
Aset
Piutang lain-lain Sifat Pihak Berelasi
PT Tithachi Global Persada Pemegang Saham 6.424.840.500
Persentase terhadap total aset 4 82%

PT Tithachi Global Persada merupakan pemegang saham hanya pada tahun 2014.

Imbalan Kerja Manajemen Kunci
Manajemen kunci Perusahaan adalah Dewan Direksi dan Dewan Komisaris. Ringkasan jumlah imbalan kerja manajemen kunci tersebut adalah sebagai berikut:
31 Desember 2013

30 September 2015 31 Desember 2014

Imbalan kerja jangka pendek 400,000,000 520.000.000 520.000.000
Imbalan kerja jangka panjang 363.060.627 358.180.764 228.923.860
Jumilah 763.060.627 878.180.764 748.923.860

ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM MATA UANG ASINC
Pada tanggal 30 September 2015, 31 Desember 2014 dan 2013, Perusahaan mempunyai aset moneter dalam mata uang asing sebagai berikut:

30 September 2015 31D ber 2014

Mata Uang Asing Setara dengan Rupiah Mata Uang Asing Setara dengan Rupiah

Aset

Kas dan setara kas USS 8.094 118.638.595 USS$ 1.360 16.819.769

31 Desember 2013

Mata Uang Asing Setara dengan Rupiah

Aset

Kas dan setara kas UsSs 11.914 145.217.308
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27. IKATAN DAN PERJANJIAN PENTING

28.

a.

Berdasarkan perjanjian kerjasama No. 179/LGL-AGR-MP3/PT Mitra Komunikasi Nusantara/FL-HH/MKT/II/14 tanggal 3 Maret 2014 yang dibuat oleh dan antara Perusahaan
dengan PT Hutchison 3 Indonesia tentang penunjukkan Perusahaan sebagai pihak yang mendistribusikan produk dan pengelolaan dan pengembangan kegiatan usaha
untuk pencapaian key performance indicators pada wilayah operasional.

Perjanjian tersebut di atas berlaku untuk jangka wakiu satu tahun yang terhitung efektif sejak tanggal 3 Maret 2014 sampai dengan tahun kelima, kecuali diakhiri teriebin
dahulu sesuai dengan ketentuan perjanjian.

. Berdasarkan Perjanjian Sewa No. DO1/AXA TOWER/MCI/10/2012 tanggal 4 Okiober 2012 antara Perusahaan dengan PT Mitra Cakrawala International, Perusahaan

menyewa ruang gedung Axa Tower pada lantai 32 dengan luas 517 m2 dengan biaya sewa sebesar Rp 5.205542.400 plus PPn yang berlaku per bulan yang dibayar per
tiga bulan di muka dengan dana jaminan untuk biaya pokok sewa sebesar Rp 249.580.800 dan biaya layanan sebesar USD 8.022.24. Jangka waktu sewa gedung tersebut
selama lima tahun mulai tanggal 1 Januari 2013 sampai dengan tanggal 31 Desember 2017.

. Berdasarkan perjanjian kerjasama No. 07/MKN-PKS/X/2014 tanggal 6 Januari 2014 yang dibuat oleh dan antara Perusanaan dengan PT Alvotel tentang penunjukkan PT

Alvotel untuk melakukan pendistribusian penjualan serta hal-hal lainnya yang berkaitan dengan pemasaran atas produk-produk yang dimiliki oleh Perusahaan.

Perjanjian tersebut di atas beriaku terhitung efektif sejak tanggal 6 Januari 2014 sampai dengan 6 Januari 2015.

. Berdasarkan perjanjian kerjasama No. D27/ELV-MD2/V1/2014 tanggal 23 Juni 2014 yang dibuat oleh dan antara Perusahaan dengan PT XL Planet tentang penjualan produk

Perusahaan pada Elevenia atau menggunakan layanan lain yang disediakan oleh Elevenia sesuai dengan perjanjian ini dan perjanjian penggunaan layanan dan kebijakan
lain yang ditetapkan oleh XL Planet.

Perjanjian tersebut di atas berlaku untuk jangka waktu enam bulan yang terhitung efektif sejak tanggal 1 July 2014 dan berakhir pada 31 Desember 2014

. Berdasarkan perjanjian kerjasama No. 001/CP-CF/OP/2014 tanggal 18 Juni 2014 yang dibuat cleh dan antara Perusahaan dengan PT Online Pertama tentang penunjukkan

Perusahaan sebagai pinak yang menyediakan produk/pemasok kepada PT Cnline Pertama

Perjanjian tersebut di atas berlaku untuk jangka waktu satu tahun yang terhitung efektif sejak tanggal 18 Juni 2014 sampai ada pembatalan dan/atau pengakhiran dari salah
satu pinak atau dari para pihak

Berdasarkan perjanjian kerjasama No. 404/BTEL-PKS/MKN/V/2013 tanggal 2 Mei 2013 yang dibuat oleh dan antara Perusahaan dengan PT Bakrie Telkom Tbk tentang
perjanjian kerjasama program bundling perangkat telekomunikasi

Perjanjian tersebut di atas berlaku terhitung efektif sejak tanggal 2 Mei 2013 sampai dengan 31 Desember 2013

Berdasarkan perjanjian kerjasama tanggal 27 Agustus 2013 yang dibuat oleh dan antara Perusahaan dengan PT Ecart Services Indonesia tentang penjualan produk melalui
Situs berupa kegiatan usaha jual beli online melalui situs web dengan alamat www lazada co id ("Situs").

Perjanjian tersebut di atas berlaku terhitung efektif sejak tanggal 27 Agustus 2013 dan akan tetap berlaku sampal pemberitahuan lebin lanjut dari salah satu pihak untuk
mengakhiri kerja sama.

Berdasarkan perjanjian kerjasama tanggal 24 Desember 2013 yang dibuat oleh dan antara Perusahaan dengan PT Giosis Intemnet tentang penjualan produk/barang melalui
website www.Qoo10.¢co.id dan penerimaan pembayaran hasil penjualan produk/barang dari setiap pembelian yang dilakukan melalui www.Qo010.co id

Perjanjian tersebut di atas berlaku untuk jangka waktu satu tahun yang terhitung efektif sejak tanggal 24 Desember 2013 dan dapat diperpanjang berdasarkan kesepakatan
oleh kedua belah pihak yang akan dituangkan dalam adendum terhadap perjanjian.

Berdasarkan perjanjian kerjasama No. 006/Sales-Master Dealer/Bolt/PKS-MKN/IV/14 tanggal 30 Juni 2014 yang dibuat oleh dan antara Perusahaan dengan PT Internux
tentang penunjukkan Perusahaan sebagai master dealer untuk melakukan pemasaran dan penjualan produk serta voucher isi ulang

Perjanjian tersebut di atas berlaku terhitung efektif sejak tanggal 1 Mei 2014 sampai dengan 30 April 2015.
Berdasarkan perjanjian kerjasama No. 0868 K110.09 13 tanggal 18 Juni 2013 yang dibuat oleh dan antara Perusahaan dengan Koperasi Pegawai PT. Indosat Tbk tentang
Perjanjian tersebut di atas berlaku setahun terhitung efektif sejak tanggal 18 Juni 2013 sampai dengan 18 Juni 2014, Perpanjangan atas pefjanjian ini masih dalam proses.

Berdasarkan perjanjian kerjasama No. 001/MKN/PKS/2015/04 tanggal 17 Desember 2014 yang dibuat oleh dan antara Perusahaan dengan PT Telekomunikasi Seluler
tentang perjanjian kerjasama penjualan produk telkomsel.

Perjanjian tersebut di atas berlaku sampai dengan 30 Juni 2015.

Berdasarkan perjanjian kerjasama No. 4119.A/XVI.L3.7354/XL/X /2013 tanggal 5 Juli 2013 yang dibuat oleh dan antara Perusahaan dengan PT XL Axiata Tbk tentang
perjanjian kerjasama penjualan bundiing usb modem dan produk XL (nasicnal).

Perjanjian tersebut di atas berlaku setahun terhitung efektif sejak tanggal 1 Jull 2013 sampai dengan 31 Desember 2013.

. Berdasarkan perjanjian kerjasama tanggal 7 Juli 2013 yang dibuat oleh dan antara Perusahaan dengan PT XL Axiata Tbk tentang perjanjian kerjasama penjualan bundiing

ush modem dan produk XL (jabodetabek).

Perjanjian tersebut di atas berlaku setahun terhitung efektif sejak tanggal 1 Juli 2013 sampai dengan 31 Desember 2013

. Berdasarkan perjanjian kerjasama tanggal 7 Juli 2013 yang dibuat oleh dan antara Perusahaan dengan PT XL Axiata Tbk tentang perjanjian kerjasama penjualan bundiing

usb modem dan produk XL (jateng-DIY).

Perjanjian tersebut di atas berlaku setahun terhitung efektif sejak tanggal 22 Juli 2013 sampai dengan 21 Januari 2014. Perpanjangan atas perjanjian ini masih dalam
proses.

INSTRUMEN KEUANGAN

Manajemen menganggap bahwa jumlah tercatat aset keuangan dan liabilitas keuangan yang diakui dalam laporan posisi keuangan kecuali hutang pembiayaan kensumen dan
hutang kepada pihak ketiga mendekati estimasi nilai wajarnya karena jangka waktu yang singkat atas instrumen tersebut.

Nilai wajar hutang pembiayaan konsumen ditentukan dengan mendiskontokan arus kas masa datang menggunakan tingkat suku bunga pasar

Manajemen tidak dapat memperkirakan arus kas masa depan atas hutang kepada pinak ketiga, oleh karena nilai wajar hutang kepada pihak ketiga tidak dapat diukur secara
handal sehingga seluruhnya diukur pada biaya perolehan.

21



PT MITRA KOMUNIKASI NUSANTARA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 30 SEPTEMBER 2015 (TIDAK DIAUDIT) DAN 201«
DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2014 DAN 201

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

28.

29.

INSTRUMEN KEUANGAN

Nilai wajar adalah suatu instrumen keuangan dapat dipertukarkan antara pihak yang memahami dan berkeinginan untuk melakukan fransaksi wajar dan bukan merupakan nilai
penjualan akibat kesulitan keuangan atau likuiditas yang dipaksakan. Nilai wajar didapatkan dari kuotasi harga pasar atau model kas arus diskonto.

KEBIJAKAN DAN TUJUAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

Risiko keuangan utama yang mungkin dihadapi Perusahaan adalah risiko kredit, risiko nilai tukar mata uang asing. risiko suku bunga dan risiko likuiditas. Kebijakan keuangan

dijalankan secara berhati-hati dengan mengelola risiko-risiko tersebut agar tidak menimbulkan potensi kerugian bagi Perusahaan.

Kebijakan manajemen terhadap risiko keuangan dimaksudkan guna meminimumkan potensi dan dampak keuangan merugikan yang mungkin timbul dari risiko-risiko tersebut
pada besaran yang dapat diterima (acceptable parameters). Dalam kaitannya dengan manajemen risiko tersebut, Perusahaan tidak memperkenankan adanya transaksi derivatif

Berikut ini adalah ikhtisar kebijakan dan tujuan manajemen risiko keuangan Perusahaan:

a. Risiko Suku Bunga

Risiko suku bunga adalah risiko di mana nilai wajar atau arus kas masa datang dari suatu instrumen keuangan akan berfluktuasi akibat perubahan suku bunga pasar.
Perusahaan tidak memiliki risiko suku bunga karena seluruh pinjaman jangka pendek dan jangka panjang yang dimiliki dikenai suku bunga tetap (fixed rate).

Untuk meminimalkan risike suku bunga. manajeman menelaah berbagai suku bunga yang ditawarkan kreditur untuk mendapatkan suku bunga yang paling menguntungkan
sebelum melakukan perikatan hutang

Tidak terdapat analisis sensitivitas yang disajikan sebagaimana manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat risiko suku bunga yang signifikan
b, Risiko Mata Uang
Risiko mata uang adalah risike di mana nilai wajar atau arus kas masa datang dari suatu instrumen keuangan akan berfluktuasi akibat perubahan nilai tukar mata uang

Tabel berikut menunjukkan sensitivitas Perusahaan terhadap perubahan kurs Rupiah terhadap mata uang asing. Tingkat sensitivitas bawah ini merupakan penilaian
manajemen terhadap perubahan yang mungkin terjadi pada nilai tukar valuta asing. Analisis sensitivitas hanya mencakup pos-pos moneter dalam yang beredar mata uang

Tabel di bawah menunjukkan efek setelah pajak laba Perusahaan di mana mata uang asing memperkuat persentase tertentu terhadap Rupiah, dengan semua variabel
lainnya tetap konstan. Untuk persentase yang sama dari melemahnya mata uang asing terhadap Rupiah, akan ada dampak sama dan yang berlawanan terhadap laba
setelah pajak

30 September 2015 31 Desember 2014

Tingkat Sensitivitas Dampak Setelah Pajak Tingkat Sensitivitas Dampak Setelah Pajak

Dollar Amerika Serikat 3.71% 3.298.073 264% 335615
31 Desember 2013

Tingkat Sensitivitas Setara dengan Rupiah

Doallar Amerika Serikat 7.12% 7.756.925

c. Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko di mana salanh satu pihak yang terikat dalam kontrak atas instrumen keuangan gagal memenuhi kewajibannya sehingga menyebabkan pihak lain
mengalami kerugian keuangan. Eksposur risiko kredit yang dihadapi Perusahaan terutama terkait dengan penempatan (simpanan) dan di bank dan kredit (piutang) yang
diberikan kepada pelanggan

Guna meminimumkan eksposur yang ada atas simpanan dana di bank, Perusahaan hanya akan menempatkan dana pada bank yang memiliki reputasi dan kredibilitas yang

baik. Manajemen juga senantiasa memantau kesehatan bank serta mempertimbangkan keikutsertaan bank di dalam Lembaga Penjaminan Simpanan (LPS)

Terhadap eksposur yang terkait dengan dengan piutang, Perusahaan menerapkan manajemen kredit dengan prinsip kehati-hatian di mana mencakup prosedur verifikasi
kredit, pertimbangan atas kredibilitas konsumen dan batas pemberian plafon atas piutang yang diberikan. Manajemen juga senantiasa memantau kolektibilitas penagihan
dan mengupayakan secara maksimum pencapaian zero bad debt.

Pada tanggal 30 September 2015, 31 Desember 2014 dan 2013 maksimum eksposur risiko kredit dari aset keuangan sebagai berikut :

30 September 2015
Lebih Dari 1 Tahun

Penurunan Nilai /
Cadangan

Belum Jatuh Tempo Kurang Dari 1 Tahun Jumiah

Aset Keuangan :

Pinjaman Yang Diberikan
Dan Piutang :

Kas dan setara kas

Piutang usaha - pihak ketiga

- 1.125.280.717

1.125.280.717 -
2.547.540.831 - 32.811.792.982

6.174.293 30.258.077.858

Jumlah Aset Keuangan 1.131.455.010 30.258.077.858 2.547.540.831 - 33.937.073.699

31 Desember 2014

Penurunan Nilai /
Cadangan

Belum Jatuh Tempo Kurang Dari 1 Tahun Lebih Dari 1 Tahun Jumlah

Aset Keuangan :
Pinjaman Yang Diberikan
Dan Piutang :

Kas dan setara kas
Piutang usaha - pihak ketiga
Piutang lain-lain - pihak berelasi

Jumlah Aset Keuangan

3.632.381.489

69.026.174.770
6.424.840.500

4.550.393.818

3.632.381.499
73.576.568.588
6.424.840.500

3.632.381.499

75.451.015.270

4.550.393.818

§3.633.790.587
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PT MITRA KOMUNIKASI NUSANTARA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 30 SEPTEMBER 2015 (TIDAK DIAUDIT) DAN 201«

DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2014 DAN 201
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

29. KEBIJAKAN DAN TUJUAN MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

c. Risiko Kredit (Lanjutan)

31 Desember 2013

Belum Jatuh Tempo Kurang Dari 1 Tahun

Lebih Dari 1 Tahun

Penurunan Nilai /
Cadangan

Jumilah

Aset Keuangan :

Pinjaman Yang Diberikan
Dan Piutang :

Kas dan setara kas

Piutang usaha - pihak ketiga -

60.081.992.137 -
53.754.879.965

7.181.6095.959

60.081.892.137
60.946.575.924

Jumlah Aset Keuangan 60.081.992.137 53.754.879.965

7.191.695.959

121.028.568.061

d. Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas (risiko pendanaan) adalah risike di mana Perusahaan akan mengalami kesulitan memperoleh dana tunai ketika memenuhi komitmennya atas instrumen
keuangan. Tujuan pengelolaan terkait dengan risiko ini terutama adalah untuk menjaga tingkat kas dalam besaran yang memadai guna mendanai kebutuhan operasional

dan menutup liabilitas (terutama liabilitas dalam jangka pendek).

Pengelolaan kas terssbut mencakup proyeksi hingga beberapa periode ke depan, menjaga profil jatun tempo aset dan liabilitas keuangan serta memantau rencana dan
realisasi arus kas. Sebagai bagian dari upaya tersebut, manajemen juga senantiasa mengupayakan penagihan kepada pelanggan secara tepat waktu dan sedapat mungkin

mengurangi transaksi pembelian yang dilakukan secara tunai

Tabel di bawah merangkum profil jatuh tempo liabilitas keuangan Perusahaan berdasarkan pembayaran kontraktual yang tidak didiskontokan pada tanggal 30 September

2015, 31 Desember 2014 dan 2013

30 September 2015

Nilai Tercatat Kurang Dari 1 Bulan 1 s/d 3 Bulan 3 s/d 6 Bulan Lebih dari 6 Bulan
Liabilitas Keuangan :
Hutang usaha - pihak ketiga 3.914.261.301 610.037.802 3.281.590 10.235.088 3.290.706.841
Hutang bank 21.226.388.888 - - - 35.000.000.000
Hutang pembiayaan konsumen 36.244 192 - - - 67.490.344
Jumiah Liabilitas Keuangan 25.176.894.381 610.037.802 3.281.590 10.235.068 38.358.197.185
31 Desember 2014
Nilai Tercatat Kurang Dari 1 Bulan 1 s/d 3 Bulan 3 s/d 6 Bulan Lebih dari 6 Bulan
Liabilitas Keuangan :
Hutang usaha - pihak ketiga 2.317 454 808 584 587 968 69.5569.196 335.323.894 1.317.983.750
Hutang bank 45.000.000.000 - - - 45.000.000.000
Hutang pembiayaan konsumen 84 486 480 m 94.486.480 - -
Jumlah Liabilitas Keuangan 47.411.941.288 594.587.968 164.045.676 335.323.894 46.317.983.750
31 Desember 2013
Nilai Tercatat Kurang Dari 1 Bulan 1 s/d 3 Bulan 3 s/d 6 Bulan Lebih dari 6 Bulan
Liabilitas Keuangan :
Hutang usaha - pihak ketiga 123.615.684.096 1.383.509.47¢ 1.477.073.350 899.789.605 119.855.311.662
Hutang bank 185.637.235.305 135.285.111.628 21.580.696.400 28.761.427.278 -
Hutang pembiayaan konsumen 413.773.516 24.616.672 73.850.017 147.700.034 167.606.793

Jumilah Liabilitas Keuangan 309.666.692.917 136.693.237.779

23.141.619.767

29.808.916.916

120.022.918.455
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